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MOTTO
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mengerjakan  kesalahan  karena  kebodohannya,  kemudian  mereka  bertaubat
sesudah  itu  dan  memperbaiki  (dirinya),  sesungguhnya  Tuhanmu  sesudah  itu
benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. (Q.S An-Nahl : 119)\\\\
ABSTRAK
Eva  Safari  Putri  Prihantini.  151221020  Bimbingan  Rohani  Melalui
Kegiatan  Tafsir  Al-Qur’an  Untuk  Pembinaan  Moral  Narapidana  Laki-Laki  di
Rumah Tahanan Negara Kelas 1 Surakarta. Skripsi. Jurusan Bimbingan Konseling
Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta,
2019. 
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  dan  mendiskripsikan
bimbingan  rohani  melalui  kegiatan  tafsir  al-qur’an  untuk  pembinaan  moral
narapidana laki-laki di Rumah Tahanan Negara Kelas 1 Surakarta. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Adapun
teknik  pengumpulan  data  dilakukan  dengan  wawancara  dan  observasi.  Data
dianalisis  dengan  menggunakan  reduksi  data,  penyajian  data,  dan  penarikan
kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. Subjek terdiri
dari pembina rohani dan narapidana laki-laki.
Bimbingan  rohani  melalui  kegiatan  tafsir  al-qur’an  merupakan  sebuah
pemberian bantuan melalui sebuah kegiatan agama yang di dalamnya membahas
apa  saja  yang  ada  di  al-qur’an  sebagai  pertolongan  yang  diberikan  kepada
narapidana  yang  memiliki  kurangnya  pengetahuan  agama.  Dilakukannya
bimbingan rohani melalui kegiatan tafsir al-qur’an guna mengembalikan kualitas
moral  narapidana,  agar  narapidana  kembali  ke  jalan  yang  benar  dan  tidak
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mengulangu perbuatannya kembali. Penelitian ini menggunakan metode Diskriptif
Kualitatif dilaksanakan di Rumah Tahanan Negara Kelas 1 Surakarta. 
Hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa Rumah Tahanan 
Kelas 1 Surakarta melakukan bimbingan rohani melalui kegiatan tafsir al-qur’an 
pada Narapidana agar kualitas moral narapidana menjadi lebih baik dari 
sebelumnya. Bimbingan rohani melalui kegiatan tafsir al-qur’an dilaksanakan 
oleh pembina rohani. Waktu pelaksanaan kegiatan dilakukan seminggu sekali 
pada hari selasa. Tujuan bimbingan rohani melalui kegiatan tafsir al-qur’an untuk 
mengetahui isi kandungan Al-Qur’an menjadikan bekal untuk mereka setelah 
keluar dari Rumah Tahanan dan sebagai salah satu sarana untuk pembinaan Moral 
dari narapidana. 
Kata kunci : Bimbingan Rohani, Kegiatan Tafsir Al-Qur’an, Moral Narapidana
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan  dan  kemajuan  dunia  saat  ini  semakin  kompleks  dengan
adanya  berbagai  macam  tindakan  atau  perilaku  manusia.  Pola  pikir  dan
tindakan  yang  diekspresikan  tersebut  tak  hanya  berupa  pola  pikir  atau
tindakan tindakan positif. Namun, ada juga yang berupa tindakan negatif yang
merugikan orang lain maupun diri sendiri. Tindakan negatif tersebut biasanya
disebut dengan  kriminalitas.
Tindak kriminalitas dan kejahatan yang semakin merebak di mana-mana
tetap  menjadi  santapan  kita  setiap  hari  baik  melalui  media  cetak  maupun
media  elektronik.  Contoh  tindakan  kriminalitas  yang  sering  kita  temui
diantaranya yaitu pencurian, pembunuhan ,dan lain lain. Di beritakan dalam
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Suara.com pada Senin, 8 April 2019 telah terjadi  kasus bawa 2 celurit untuk
begal, remaja belasan tahun ditangkap polisi. Hal ini sangat meresahkan bagi
masyarakat,  meskipun  sekarang  ini  belum  dapat  memberantasnya  secara
tuntas, namun usaha untuk mengatasi dan mengurangi harus tetap dilakukan
demi ketentraman dan kebahagiaan hidup manusia. 
Ketika pelaku kriminalitas di tangkap dan divonis oleh pengadilan, maka
statusnya berubah menjadi seorang narapidana. Narapidana adalah terpidana
yang menjalani pidana di Lembaga  Pemasyarakatan (UU RI No.12 Th.1995
tentang  Pemasyarakatan  Pasal  1  ayat  7).  Dalam  sistem  hukum  pidana
Indonesia  Rumah  Tahanan  (Rutan)  adalah  bagian  dari  Lembaga
Pemasyarakatan. Berdasarkan pasal 38 ayat (1) . Penjelasan PP No. 27 Tahun
1983 Tentang Pelaksanaan KUHAP, Menteri dapat menetapkan Lapas tertentu
sebagai  Rutan.  Kemudian,  dengan  adanya  Surat  Keputusan  Menteri
Kehakiman  No.  M.04.UM.01.06  Tahun  1983  tentang  Penetapan  Lembaga
Pemasyarakatan Tertentu sebagai Rutan, Lapas dapat beralih fungsi menjadi
Rutan, dan begitu sebaliknya.
Berdasarkan pasal 18 ayat (1) PP No. 27 Tahun 1983, di tiap kabupaten
atau kotamadya di bentuk Rutan.  Namun kondisi  yang terjadi di  Indonesia
adalah tidak semua kabupaten dan kotamadya di Indonesia memiliki rutan dan
lapas, sehingga Rutan difungsikan pula untuk menampung narapidana seperti
halnya  lapas.  Perbedaan  antara  Rutan  kelas  1  dengan  Rutan  kelas  2  yaitu
berdasarkan  jumlah  kapasitan  tahanan  yang  menempati  Rutan  kelas  1
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ditempati dengan kapasitas hunian standart >1500 orang dan Rutan kelas 2
ditempati <500 orang.
Kehidupan  narapidana  di  Lembaga  Pemasyarakatan  merupakan  bentuk
dari  konsekuensi  hukuman  atas  perilaku  melanggar  hukum  yang  pernah
dilakukan.  Meskipun  terpidana  kehilangan  kemerdekaannya,  ada  beberapa
hak-hak  narapidana  yang  tetap  dilindungi  dalam  sistem  permasyarakatan
Indonesia.  Hak  narapidana  yang  tetap  dilindungi  dalam  system
pemasyarakatan Indonesia. Hak narapidana yang telah diatur dalam pasal 14
ayat  (1) UU pemasyarakatan huruf G yaitu “mendapatkan upah atau premi
atas pekerjaan yang dilakukan” (RI. 2009 : 12).
Banyak faktor yang mempengaruhi seseorang melakukan kejahatan salah
satunya yaitu  karena  kurangnya  moral.  Moral  merupakan suatu  pandangan
baik  dan  buruk  yang  telah  diterima  umum  mengenai  perilaku,  sikap,
kewajiban, penilaian, akhlak, budi pekerti, sopan santun dan susila. Disamping
itu  moral  menunjukkan  pula  kondisi  mental-psikologis,  seseorang  yang
mendorong,  memotivasi,  berani,  bersemangat,  bergairah,  berdisiplin  dalam
berbagai  situasi  atau keadaan perasaan yang diungkapkan dalam sikap dan
perbuatan. 
Istilah  moral  biasanya di  pergunakan untuk memberikan penilaian  atau
predikat  terhadap  tingkah  laku  manusia.  Perbuatan  mana  yang  merupakan
perbuatan  baik  dan  perbuatan  mana  yang  buruk  adalah  hasil  peniaian,
sedangkan perbuatan yang dinilai dari segi moral adalah perbuatan-perbuatan
yang dilakukan dengan sengaja (Nurilhana, 171). 
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Kemerosotan moral yang terjadi, salah satu penyebabnya yaitu keringnya
jiwa manusia dari nilai-nilai spiritual, jauh dari ajaran agama. Nilai-nilai moral
yang tidak didasarkan pada agama akan terus berubah sesuai dengan keadaan,
waktu  dan  tempat.  Nilai-nilai  yang  berubah  itu  akan  menimbulkan
kegoncangan jiwa, disebabkan tidak adanya pegangan yang pasti. Nilai-nilai
yang tetap dan tidak berubah adalah nilai-nilai agama, karena nilai agama itu
absolut dan berlaku sepanjang zaman. (Fathurrohman, 2015 : 25).
Dengan begitu, salah satu cara untuk memperbaiki moral narapidana yaitu
dengan memberikan pembinaan moral melalui bimbingan rohani. Pembinaan
moral    yang    merupakan    bagian    dari  pembinaan  umum dilembaga
manapun harus bersifat mendasar dan menyeluruh, sehingga mencapai sasaran
yang diharapkan yakni terbentuknya pribadi manusia yang insan kamil atau
manusia yang baik. (Mannan, 2017 : 62) 
Menurut Arifin bimbingan penyuluhan agama adalah segala kegiatan yang
dilakukan seseorang  dalam rangka memberikan  bantuan  kepada  orang lain
yang  memerlukan  atau  mengalami  kesulitan  rohaniyah  dalam  lingkungan
hidupnya  agar  supaya  orang  tersebut  mampu  mengatasinya  sendiri  karena
timbul  kesadaran  atau  penyerahan  diri,  terhadap  kekuasaan  Tuhan  YME
sehingga dalam dirinya suatu cahaya harapan kebahagiaan hidup saat sekarang
dan masa depannya. Bimbingan rohani diberikan kepada narapidana melalui
kegiatan  yang  salah  satunya  adalah  kegiatan  tafsir  Al-Qur’an.  (Ptasetya,
2017 : 12) 
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Al-Qur’an diturunkan tidak sekedar untuk dibaca dalam arti pelafalan kata
dan  kalimat-kalimatnya,  tapi  yang  paling  penting  adalah  pemahaman,
penghayatan, dan pengalamannya. Kemu’jizatan Al-Qur’an antara lain terletak
pada segi bahasa dan kadungannya, yang akan nampak dan terasa manfaat
kemu’jizatan ini apabila mampu memahami dan mengamalkannya secara utuh
dan  konsisten.  Jadi  kehebatan  Al-Qura’an,  kesempurnaan,  keterlurusan,
keterbaikan,  dan  jaminannya  untuk mengantarkan manusia  pada  kehidupan
yang bahagia hanya akan nyata dan terasa apabila  dicoba dan benar-benar
diupayakan  pengaktualisasiannya  dalam kehidupa  sehari-hari  (Syahidin,dkk
2009:64). 
Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an surat Al-Maidah ayat 48 yang
berbunyi:
Artinya :
Dan kami telah turunkan kepadamu Al Qur’an dengan
membawa  kebenaran,  membenarkan  apa  yang  sebelumnya,
yaitu kitab-kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian
terhadap kitab-kitab yang lain itu; maka putuskanlah perkara
mereka mneurt apa yang Allah turunkan dan janganlah kamu
mengikuti  hawa  nafsu  mereka  dengan  meninggalkan
kebenaran yang telah  datang padamu.  Untuk  tiap-tiap umat
diantara kamu,  kami berikan aturan dan jalan yang terang.
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Sekiranya  Allah  menghendaki,  niscara  kamu  dijadikan-Nya
kepadamu,  maka  berlomba-lombalah  berbuat  kebajikan.
Hanya  kepada  Allah-lah  kembali  kamu  semuanya,  lalu
diberitahukan-Nya  kepadamu  apa  yang  telah  kamu
perselisihkan itu.
Dari  hasil  observasi  awal  pada  tanggal  1  Oktober  2018  di  Rumah
Tahanan Kelas 1 Surakarta, kegiatan Tafsir Al-Qur’an yang dilaksanakan di
Rutan yaitu, kegiatan yang berisi mengenai kajian yang bersumber dari al-
Qur’an. Dimana kegiatan tafsir al-Qur’an ini dimulai dengan membaca al-
Qur’an dengan tajwid yang benar, kemudian pembina rohani menafsirkan
ayat demi ayat sesuai dengan isi dari  materi yang disampaikan ke dalam
bahasa  Indonesia.  Materi  yang  disampaikan  oleh  pembina  yaitu
mengurutkan  dari  surah  al-fatihah  sampai  An-nas,  dari  surat  itu  diambil
beberapa  ayat  untuk  diterangkan  dan  disampaikan  kepada  narapidana
terkadang  materi  yang  disampaikan  dari  keinginan  narapidana  lalu
menjelaskan  makna  dari  ayat  per  ayat   yang  bersangkutan.  Selanjutnya,
akan dilengkapi dengan hadist yang ada hubungannya dengan pembahasan
yang  ada  di  al-Qur’an.  Terkadang  pembina  juga  mengulang  materi  agar
narapidana yang baru mengikuti  kegiatan Tafsir  Al-Quran bisa mengikuti
kegiatan dengan baik.  Dalam kegiatan ini  narapidana juga membawa Al-
Qur’an agar lebih memahami apa yang disampaikan pembimbing rohani
Kegiatan tafsir Al-Qur’an ini bertujuan agar narapidana dapat membaca
dengan benar, mengetahui  isinya  lalu mengamalkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Harapannya dengan adanya kegiatan tafsir Al-Qur’an ini adalah
agar  narapidana  dapat  memaknai  hidupnya  menjadi  lebih  baik  dari
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sebelumnya, meningkatkan moral yang lebih baik juga menjadi ilmu untuk
lebih  bermanfaat  dimasyarakat  dan  mampu  menjalankan  kewajibannya
untuk mengamalkan ilmu dari tafsir Al-Qur’an tersebut. 
Alasan  peneliti  memilih  kegiatan  tafsir  Al-Qur’an  untuk  pembinaan
moral  pada  narapidana  dikarenakan  selain  narapidana  mendapatkan
bimbingan dan pengetahuan tentang kehidupan yang baik terutama untuk
moral  mereka,  kegiatan tafsir  Al-Qur’an juga membantu narapidana agar
dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Hal tersebut diperkuat
dengan  adanya  penelitian  terdahulu  oleh  Yulia  Khoerunnisa  Universitas
Islam Negeri  Sunan  Kalijaga  2018  dalam skripsi  yang  berjudul  “Upaya
Peningkatan  Spiritualitas  Narapidana  di  Lembaga  Pemasyarakatan
Perempuan Kelas II B Yogyakarta Tahun 2017-2019”.
Hasil  penelitiannya  adalah  bahwa  upaya  peningkatan  spiritualitas
narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II B Yogyakarta
terlaksana  dengan  sangat  efektif.  Kegiatan  seperti  majlis  dzikir,  sholat
jamaah,  mendengarkan  siraman  rohani,  membaca  dan  mengamalkan  Al-
Qur’an, merupakan beberapa kegiatan yang memiliki efek paling dominan
dalam peningkatan spiritualitas.
Berdasarkan     uraian   diatas,  penulis  termotivasi  untuk membahas,
mengkaji,  dan  melakukan  penelitian  dengan  judul  “Bimbingan  Rohani
Melalui  Kegiatan  Bedah  Al-Qur’an  untuk  Pembinaan  Moral  Narapidana
Laki-Laki di Rumah Tahanan Kelas 1 Surakarta”.
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan penjabaran latar belakang tersebut, maka permasalahan yang
muncul dalam pembahasan ini dapat diidentifikasi sebagai berikut :
1. Narapidana mengalami kemerosotan moral.
2. Narapidana membutuhkan pembinaan untuk memperbaiki moral
3. Bimbingan Rohani dilakukan untu memperbaiki moral.
4. Tafsir Al-Qur’an sebagai sarana dalam memperbaiki moral narapidana.
C. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah diperlukan guna  menghindari melebarnya dari pokok
permasalahan yang  ada  serta penelitian yang  ada  menjadi lebih terarah
dalam mencapai tujuan  yang diharapkan.
Adapun   pembatasan  masalah  dalam  penelitian  ini  adalah  bimbingan
rohani melalui kegiatan tafsir Al-Qur’an untuk pembinaan moral narapidana
laki-laki di Rumah Tahanan Kelas 1 Surakarta.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan  pembatasan   masalah  di  atas,  maka   dapat  dirumuskan
masalah  sebagai  berikut  :  Bagaimana  proses  bimbingan  rohani  melalui
kegiatan  tafsir  Al-Qur’an  untuk  pembinaan  moral  narapidana  laki-laki  di
Rutan Kelas 1 Surakarta ?
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E. Tujuan Penelitian
Tujuan   dari     penelitian  ini  adalah  :  untuk   mengetahui  dan
mendiskripsikan proses pelaksanaan bimbingan rohani melalui kegiatan tafsir
Al-Qur’an untuk pembinaan moral di Rutan Kelas 1 Surakarta .
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademik
a. Dari  penelitian  ini  semoga  bermanfaat  bagi  perkembangan  ilmu
pengetahuan tentang bimbingan rohani melalui kegiatan tafsir Al-
Qur’an untuk pembinaan moral narapidana.
b. Penelitian   ini   diharapkan   dapat   menambah   pengetahuan tentang
proses bimbingan rohani.
2. Manfaat praktis
a. Hasil   penelitian  ini  dapat memberikan  sumbangan pemikiran dan
menambah  pengetahuan  tentang  bimbingan  rohani, serta memberi
pengalaman dalam proses layanan bimbingan rohani.
b. Penelitian ini diharapkan juga dapat menjadi perhatian bagi masyarakat
agar  menghindari  perbuatan  kriminal  dan  tidak  berfiiran  negatif
tentang narapidana. 
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. KAJIAN TEORI
1. Bimbingan Rohani
a. Pengertian Bimbingan 
Secara etimologis kata bimbingan merupakan terjemahan dari kata
“ Guidance “ berasal dari kata kerja “ to guide “ yang mempuyai arti
“menujukan, membimbing, menuntun ataupun membantu”. (A. Hellen,
2005 : 2)
Menurut Crow& Crow bimbingan diartikan sebagai bantuan yang
diberika oleh seseorang baik pria maupun wanita yang memiliki pribadi
yang baik sdan berpendidikan yang memadai kepada seorang individu
dari  setiap  usia  dalam  mengembagkan  kegiatan-kegiatan  hidupnya
sendiri,  mengembagka  arah  pandangannya  sendiri,  membuat  pilihan
sendiri dan memikul bebannya sendiri. (A. Hellen, 2005 : 4)
Menurut  DR.  Rachman  Natawidjaja  menyatakan:  bimbingan
adalah suatu proses pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan
secara  berkesinambungan,  supaya  individu  tersebut  dapat  memahmi
dirinya, sehingga ia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat bertindak
secara  wajar,  sesuai  dengan  tututan  dengan  tuntunan  dan  keadaan
lingkungan  sekolah,  keluarga  dan  masyarakat,  serta  kehidupan
umumnya. (A. Hellen, 2005 : 5)
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Dengan demikian ia dapat mengecap kebahagiaan hidup dan dapat
memberikan  sumbangan  yang  berarti  bagi  kehidupan  masyarakat
umumnya. Bimbingan membantu individu mencapai perkembangan diri
secara optimal sebagai makhluk sosial. 
Menurut  Rochman  Natawidjaja  mengartikan  bimbingan  sebagai
suatu proses pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan secara
berkesinambungan, supaya individu tersebut dapat memahami dirinya,
sehingga dia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secara
wajar,  sesuai  dengan  tuntutan  dan  keadaan  lingkungan  sekolah,
keluarga,  masyarakat,  dan  kehidupan  pada  umumnya.  (Yusuf  &
Nurihsan 2005 : 6)
Dengan  demikian  dia  akan  dapat  menikmati  kebahagiaan
hidupnya,  dan  dapat  memberi  sumbangan  yang  berarti  kepada
kehidupan  masyarakat  pada  umumnya.  Bimbingan  membatu  individu
mecapai perkembangan diri secara optimal sebagai makhluk sosial. Dari
beberapa  pengertian  diatas  dapat  disimpulkan  bahwa  pengertian
bimbingan ialah bantuan yang diberikan oleh seseorang kepada orang
lain yang dilakukan secara berkesinambungan guna mencapai kehidupan
yang diinginkannya. 
b. Tujuan Bimbingan
Tujuan  pemberian  layanan  bimbingan  ialah  agar  individu  dapat:
(Yusuf&Nurihsan 2005 : 13)
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1) merencanakan kegiatan penyelesaian studi, perkembangan karir serta
kehidupannya di masa yang aka datang.
2) mengembangkan  seluruh  potensi  dan  kekuatan  yang  dimilikinya
seoptimal mungkin.
3) menyesuaikan  diri  dengan  lingkungan  pendidikan,  lingkungan
masyarakat serta lingkungan kerjanya.
4) mengatasi  hambatan  dan  kesulitan  yang  dihadapi  dalam  studi,
penyesuaian  dengan  lingkungan  pendidikan,  masyarakat,  maupun
lingkungan kerja. 
c. Fungsi Bimbingan 
Fungsi dari bimbingan yaitu (Yusuf & Nurihsan 2005 : 16):
1) Pemahaman,  yaitu  membantu  peserta  didik  agar  memiliki
pemahaman  terhadap  dirinya  dan  lingkungannya.  Berdasarkan
pemahaman  ini,  individu  diharapkan  mampu  megembangkan
potensi  diriya  secara  optimal,  dan  menyesuaikan  diriya
denganlingkungan secara dinamis dan konstruktif. 
2) Prevetif,  yaitu  upaya  koselor  untuk  senantiasa  mengantisipasi
berbagai  masalah  yang  mungkin  terjadi  dan  berupaya  untuk
mencegahnya,  supaya  tidak  dialami  oleh  peserta  didik.  Melalui
fungsi  ini,  konselor  memberikan  bimbigan  kepada  siswa  tentang
cara  menghindarkan  diri  dari  perbuatan  atau  kegiatan  yang
membahayakan dirinnya.
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3) Pengembangan, yaitu konselor berupaya utuk menciptaka lingkugan
belajar  yag  kondusif,  yang  memfasilitasi  perkembangan  siswa.
Tekik  bimbingan  yang  dapat  digunakan  disini  adalah  layaan
iformasi, tutorial, diskusi kelompok, atau curah pendapat.  
4) Perbaikan, yaitu fungsi bimbingan yang bersifat kuratif, fungsi ini
berkaitan erat dengan upaya pemberian bantuan kepada siswa yang
telah mengalami masalah,  baik menyangkut aspek pribadi,  sosial,
belajar maupun karir. Teknik yang dapat diguakan adalah konseling
dan remidial teaching. 
5) Penyaluran,  yaitu  fungsi  bimbingan  dalam  membatu  individu
memilih  kegiata  ekstrakulikuler,  jurusan  atau  program studi,  dan
memantapkan  penguasaan  karir  atau  jabatan  yang  sesuai  dengan
minat,  bakat,  keahlian,  dan  ciri-ciri  kepribadian  lainya.  Dalam
melaksanakan  fungsi  ini,  konselor  perlu  bekerjasama  dengan
pendidik lainnya di dalam maupun di luar lembaga pendidikan.
6) Adaptasi,  yaitu  fungsi  membatu  para  pelaksana  pendidikan
khususnya  koselor,  guru  atau  dosen  untuk  mengadaptasikan
program  pendidikan  terhadap  latar  belakang  pendidikan,  minat,
kemampuan, dan kebutuhan individu(siswa). Dengan menggunakan
informasi yang memadai mengenai individu. Pembimbing/konselor
dapat  membatu  para  guru  dalam memperlakukan  individu  secara
tepat.,  baik  dalam  memilih  dan  menyusun  materi  perkuliahan,
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maupun  megadaptasikan  bahan  perkuliahan  sesuai  dengan
kemampuan dan kecepatan individu.
7) Penyesuaian,  yaitu  fungsi  bimbingan  dalam  membantu  individu
agar dapat meyesuaikan diri secara dinamis dan konstruktif terhadap
program pendidikan, peraturan sekolah, atau norma agama.
d. Prisip-prinsip Bimbingan
Terdapat  beberapa  prinsip  dasar  yang  dipandang  sebagai
landasan bagi layaan bimbingan. Prinsip-prinsip ini berasal dari konsep-
konsep filosofis tentang kemausiaan yang menjadi dasar bagi pemmberi
layaa  batua  atau  bimbingan,  baik  disekolah  maupun  diluar  sekolah.
Prinsip-prinsip itu adalah sebagai berikut (Yusuf & Nurihsan 2005 : 17)
1) Bimbingan diperuntukkan bagi semua individu (guidance is  for all
individuals).  Prinsip ini  berarti  bahwa bimbingan diberikan kepada
semua  individu  atau  peserta  didik,  baik  yang  tidak  bermasalah
maupun yang bermasalah; baik pria maupun wanita; baik anak-anak,
remaja, maupun dewasa. Dalam hal ini pendekatan yang digunakan
dalam bimbiga lebih bersifat prevetif dan pengembangan dari pada
penyembuhan(kuratif);  dan lebih diutamakan teknik kelompok dari
pada perseorangan (individu).
2) Bimbingan bersifat individualisasi. Setiap individu bersifat unik, dan
melalui  bimbingan  individu  di  bagtu  utuk  memaksimalkan
perkembangan keunikan tersebut. Prinsip ini juga berarti bahwa yang
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menjadi  fokus  sasaran  batuan  adalah  individu,  meskipun  layanan
bimbingannya menggunakan teknik kelompok.
3) Bimbingan menekankan hal yang positif, dalam kenyataan masih ada
individu yang memiliki  persepsi  yang negatif  terhadap bimbingan,
karena  bimbingan  di  pandang  sebagai  satu  cara  yag  menekan
apresiasi.  Sangat  berbeda  dengan  pandangan  tersebut  bimbingan
sebenarnya  merupakan proses  bantuan yang menekankan kekuatan
dan  kesuksesan,  karena  bimbingan  merupakan  cara  untuk
membangun pandagan yang positif terhadap diri sendiri, memberikan
dorongan, da peluang untuk berkembang.
4) Bimbingan merupakan usaha bersama. Bimbingan bukan hanya tugas
atau tanggug jawab koselor. Mereka sebagai teamwork terlibat dalam
proses bimbingan. 
5) Pengambilan  keputusan  merupakan  hal  yang  esensial  dalam
bimbingan.  Bimbingan  diarahkan  untuk  membantu  individu  agar
dapat  melakukan  pilihan  dan  mengambil  keputusan.  Bimbingan
mempunyai peranan untuk memberikan informasi dan nasihat kepada
individu, yang itu semua sangat penting baginya dalam mengambil
keputusan.  Kehidupa  individu  di  arahkan  oleh  tujuannya,  dan
bimbingan  memfasilitasi  individu  untuk  mempertimbangkan,
menyesuaikan  diri  dan  menyempurnakan  tujuan  memlalui
pengambilan keputusan yang tepat.
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6) Bimbingan berlangsung dalam berbagai setting (adegan) kehidupan.
Pemberian layanan bimbigan tidak hanya  berlangsung di sekolah,
tetapi  juga  lingkugan  keluarga,  perusahaan,  lembaga-lembaga
pemerintah/swasta,  dan masyarakat  pada  umumya.  Bidang layanan
bimbingan  pun  bersifat  multi  aspek  yaitu,  meliputi  aspek  pribadi,
sosial, pendidikan dan pekerjaan. 
e. Bimbingan Rohani
Istilah  bimbingan  dalam  bahasa  Inggris  yaitu  Guidance  yang
berasal dari kata kerja to guide yang berarti menunjukkan. bimbingan
diartikan  sebagai  bantuan  yang  diberikan  oleh  seseorang  baik  pria
maupun  wanita  yang  memiliki  pribadi  yang  baik  dan  berpendidikan
yang  memadai  kepada  seorang  individu  dari  setiap  usia  dalam
mengembagkan kegiatan-kegiatan hidupnya sendiri, mengembagka arah
pandangannya sendiri, membuat pilihan sendiri dan memikul bebannya
sendiri. (A. Hellen, 2005 : 4).
Aspek ruhaniah  memiliki  dua  daya  ruhaniah  sesuai  dengan  dua
dimensi yang dimilikinya. Kedua dimensi tersebut adalah dimensi al-ruh
dan dimensi al-fitrah. Dimensi al-ruh yaitu berasal drai Allah. Ketika al-
ruh bersama badan dan jiwa, maka al-ruh tetap memiliki daya yang yang
dibawa dari asalnya tersebut, daya itu di sebut dengan daya spiritual. 
Sedangkan dimensi al-fitrah yaitu sebagai struktur manusia bukan
hanya memiliki  daya-daya,  melainkan sebagai  identitas  esensial  yang
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memberikan  bingkai  kemanusia  bagi  jiwa  agar  tidak  bergeser  dari
kemanusiaannya. (Baharuddin, 2007 : 236)
Bimbingan Rohani yang dimaksud adalah pemberian bantuan atau
pertolongan kepada seseorang atau sekelompok orang untuk mengatasi
kesulitan di dalam hidupnya, sehingga seseorang atau sekelompok orang
tersebut mampu mengatasinya sendiri dan timbul kesadaran diri untuk
menyerahkan diri kepada Allah SWT.
Menurut  Arifin  bimbingan  rohani  adalah  segala  kegiatan  yang
dilakukan seseorang dalam rangka memberikan bantuan kepada orang
lain  yang  memerlukan  atau  mengalami  kesulitan  rohaniyah  dalam
lingkungan hidupnya agar supaya orang tersebut mampu mengatasinya
sendiri  karena  timbul  kesadaran  atau  penyerahan  diri,  terhadap
kekuasaan Tuhan YME sehingga dalam dirinya  suatu cahaya harapan
kebahagiaan hidup saat sekarang dan masa depannya. (Ptasetya, 2017 :
12)
Bimbingan rohani ini merupakan suatu bentuk kegiatan atau usaha
psikologis untuk menanamkan ajaran Islam melalui kegiatan bedah Al-
Qur’an dengan memahami isi dari ayat Al-Qur’an dan mengamalkannya
di  dalam  kehidupannya  agar  dapat  mencapai  tingkat  kebahagiaan,
kesehjateraan, keselamatan serta memperbaiki moral yang kurang baik
pada diri narapidana. 
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f. Tujuan dan Fungsi Bimbingan Rohani
1) Tujuan Bibingan Rohani Islam (Rahim, dalam skripsi Shalihah 2017
: 12), yaitu:
a) Hidup selaras dengan ketentuan Allah artinya sesuai dengan
kodratnya  yang  ditentukan  Allah,  sesuai  dengan  sunatullah;
sesuai dengan hakikatnya sebagai akhluk Allah.
b) Hidup selaras dengan petunjuk Allah artinya sesuai dengan
pedoan  yang  telah  ditentukan  Allah  memalui  Rasul-Nya
(ajaran islam)
c) Hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah berarti
menyadari  eksistensi  diri  sebagai  makhluk  Allah  yang
diciptakan  Allah  untuk  mengabdi  kepada-Nya,  mengabdi
dalam arti seluas-luasnya. 
2) Fungsi Bimbingan Rohani 
Dengan memperhatikan tujuan bimbingan rohani Islam di
atas,  dapat  di  rumuskan  fungsi  dari  bimbingan  rohani  islam
( Shalihah 2017 : 12-13) sebagai berikut: 
a) Fungsi  preventif,  yakni  membantu  individu  menjada  atau
mencegah timbulnya masalah bagi dirinya.
b) Fungsi kuratif, yakni membantu individu dalam memecahkan
masalah yang sedang dihadapi atau dialaminya. 
c) Fungsi  preservatif,  yakni  membantu  individu  menjaga  agar
situasi  dan  kondisi  yang  semulai  tidak   baik  (mengandung
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masalah)  menjadi  baik (terpecahkan masalah)  dan kebaikan
itu bertahan lama. 
d) Fungsi  development  atau  pengembangan,  yakni  membantu
individu memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi
yang  telah  baik  agar  tetap  baik  atau  menjadi  lebih  baik,
sehingga tidak memungkinkannya menjadi sebab munculnya
masalah baginya. 
3) Metode  Bimbingan Kerohanian
Dimana  metode  diartikan  sebagai  cara  untuk  mendekati
masalah  sehingga  diperoleh  hasil  yang  memuaskan  sedangkan
teknik  merupakan  penerapan  metode  dalam  praktek.  Macam
metode bimbingan kerohanian secara garis besar dapat disebutkan
seperti di bawah ini (Febriyana 2017 : 32) :
a) Metode Langsung 
Metode  langsung adalah  metode di  mana pembimbing
melakukan  komunikasi  langsung  dengan  orang  yang
dibimbingnya.  Metode  ini  dapat  diperinci  lagi  yaitu  secara
individu dan kelompok. 
b) Metode kelompok
Dalam  hal  ini  pembimbing  melakukan  komunikasi
langsung dnegan cara berkelompok. Hal ini dilakukan dengan:
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(1) Diskusi  kelompok  yakni  pembimbing  melaksanakan
bimbingan  dengan  cara  mengadakan  diskusi  dengan
kelompok klien yang mempunyai masalah yang sama.
(2) Karyawisata, yakni bimbingan kelompok yang dilaksanakan
secara langsung dengan mempergunakan ajang karyawisata
sebagai formnya.
(3) Sosiodrama, yakni bimbingan yang dilakukan dengan cara
bermain  peran  untuk  memcahkan  timbulnya  masalah
(psikologis).
(4) Group  teaching,  yakni  pemberian  bimbingan  dengan
meberikan  materi  bimbingan  tertentu  (ceramah)  kepada
kelompok yang telah disiapkan.
2. Tafsir Al-Qur’an
a. Pengertian Al-Qur’an 
Secara  etimologis  Al-Qur’an  berarti  bacaan  atau  yang  dibaca,
berasal dari  kata qara’a yang berarti  “membaca”.  Secara terminologis
Al-Qur’an  berarti  kalam  Allah  yang  diturunkan  kepada  Nabi
Muhammad  dengan  bahasa  Arab  melalui  malaikat  Jibril,  sebagai
pedoman hidup untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia maupun di
akhirat. 
Definisi  lain diberikan dalam Al-Qur’an dan terjemahannya oleh
Depag “ Al-Qur’an adalah kalam Allah S.W.T yang merupakan mu’jizat
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yang  diwahyukan  kepada  Nabi  Muhammad  S.A.W  yang  ditulis  di
mushaf  dan  diriwayatkan  dengan  mutawaf  serta  membacanya  adalah
ibadat” (Syahidin 2009: 63)
b. Fungsi dan peran Al-Qur’an
Al-Qur’an  diturunkan  tidak  sekedar  untuk  dibaca  dalam  arti
pelafalan kata dan kalimat-kalimatnya, tapi yang paling penting adalah
pemahaman, penghayatan, dan pengalamannya. Kemu’jizatan Al-Qur’an
antara  lain  terletak  pada  segi  bahasa  dan  kadungannya,  yang  akan
nampak dan terasa manfaat kemu’jizatan ini apabila mampu memahami
dan mengamalkannya secara utuh dan konsisten. 
Jadi  kehebatan  Al-Qura’an,  kesempurnaan,  keterlurusan,
keterbaikan,  dan  jaminannya  untuk  mengantarkan  manusia  pada
kehidupan yang bahagia hanya akan nyata dan terasa apabila dicoba dan
benar-benar  diupayakan  pengaktualisasiannya  dalam kehidupa  sehari-
hari (Syahidin 2009 : 64)
Mungkin penafsiran yang paling fasih terhadap hadits rasul yang 
berbunyi”  banyak  orang  yang  membaca  Al-qur’an,  tetapi  Al-Qur’an
melaknat/mengutuknya”  adalah  bahwa  orang  tersebut  bisa  dan  suka
membaca  al-qur’an  dalam  arti  sebatas  melafalkan,  akan  tetapi
perilakunya  tetap  bertolak  belakang  dengan  Al-Qur’an  karena  tidak
berusaha memahami dan mengaktualisasikannya delam kehidupannya.
Jika  jaminan  Al-Qur’an  dalam  mengantarkan  manusia  kepada
kehidupan yang sukses dan bahagia masih memerlukan bukti empirik
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(pengalaman), maka kehidupan, perjuangan serta kesuksesan Rasulullah
beserta para sahabatnya, yang dalam waktu relatif singkat telah berhasil
merubah  kegelapan  Timur  Tengah  menjadi  cahaya  yang  terang
benderang. 
Ini merupakan bukti yang tidak bisa dibantah. Kehidupan dan
keberhasilan  mereka  itu  merupakan model  yang diciptakan oleh
Allah  dalam  pengaktualisasian  Al-Qur’an,  untuk  memberi
keyakinan dan keteladanan bagi umat manusia dalam menempuh
perjalanan hidupnya.
c. Pokok-pokok Kandungan Al-Qur’an.
Sebagian  apara  ahli  tafsir  berpadangan  bahwa  pokok-pokok
kandungan terdiri dari (Syahidin 2009 : 68) :
1) Prinsip-prisip keimanan, yakni doktrin kepercayaan untuk meluruskan
dan menyempurnakan keyakinan dan kepercayaan, seperti keimanan
kepada Allah, Malaikat, Kitab, Rasul, Hari Akhir dan lain-lain.
2) Prinsip-prinsip  syari’ah,  yakni  mengenai  ketentuan-ketentuan  yang
mengatur hubungan mausia dengan Tuhannya (ibadah khusus), seperti
shalat, puasa, haji, dan lain-lain; dan tentang ketentuan-ketentuan yag
megatur hubugann manusia dengan sesama manusia, manusia dengan
makhluk hidup lainnya, dan manusia dengan alam.
3) Janji  dan  ancaman,  seperti  tentang  janji  kepada  orang-orang  yang
berbuat  baik  dan  ancaman  kepada  orang-orang  yang  berbuat  jahat
atau dosa. 
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4) Sejarah  atau  kisah-kisah  masa  lalu,  seperti  para  Nabi  dan  Rasul
terdahulu,  orang-orang  saleh,  orang-orang  salah,  masyarakat  dan
bangsa-bangsa terdahulu.
5) Ilmu pegetahuan, yakni informasi-informasi tentang ilmu ketuhanan
dan agama, tetang manusia, tentang biatang dan tumbuh-tumbuhan.
Tentang lagit, bumi, matahari, planet-plenet dan lain-lain.
d. Pengertian Tafsir Al-Qur’an
Dalam kamus Al-Munawir, tafsir diartikan dengan lafadz Al-Idlah
wa Al-  Syarh (  penjelasan dan komentar),  serta  diartikan dengan Al-
bayan(Keterangan).  Menurut  pengertian  terminologi,  seperti  dinukil
oleh Al-Hafizh As-Suyuthi dari Al- Imam Az-Zarkasyi ialah ilmu untuk
memahami kitab Allah S.W.T yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW,  menjelaskan  makna-maknanya,  menyimpulkan  hikmah  dan
hukum-hukumnya. ( Maksum, 2016:186 )
e. Macam-macam metode penafsiran
Jika ditelusuri perkembangan tafsir Al-Qur’an sejak zaman dahulu
hingga zaman sekarang, akan ditemukan bahwa dalam garis besarnya
penafsiran Al-Qur’an dilakukan melalui empat metode , yaitu (Maksum,
2016:193-195 ):
1) Metode Ijmali (Global)
Metode ini adalah berusaha menafsirkan Al-Qur’an secara
singkat dan global dengan menjelaskan makna yang dimaksud tiap
kalimat  dengan  bahasa  yang  ringkas  sehingga  mudah  dipahami.
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Urutan  penafsiran  sama  dengan  metode  tahlili  namun  memiliki
perbedaan dalam hal  penjelasan yang singkat  dan  tidak  panjang
lebar. Keistimewaan tafsir  ini  ada  pada kemudahannya sehingga
dapat dikonsumsi oleh lapisan dan tingkatan kaum muslimin secara
merata.  Sedangkan  kelemahannya  ada  pada  penjelasannya  yang
terlalu singkat sehingga tidak dapat menguak makna ayat yang luas
dan tidak dapat menyelesaikan masalah secara tuntas.
2) Metode Tahlili (Analitik)
Metode ini  adalah metode yang menafsirkannya berusaha
menjelaskan kandungan ayat-ayat Al-Qur’an dari berbagai seginya
dengan  memperhatikan  runtutan  ayat  sebagaimana  tercantum
dalam Al-Qur’an . Tafsir ini dilakukan secara berurutan ayat demi
ayat surat demi surat dari awal hingga akhir sesuai dengan susunan
Al-Qur’an dia menjelaskan kosa kata dan lafadz, menjelaskan arti
yang dikehendaki,  sasaran yang dituju dari  kandungan ayat,  arti
secara  bahasa  dan  lain-lain.  Kelemahan  dari  metide  ini  adalah
bahwa bahasa-bahasanya amat teoritis, tidak sepenuhnya mengacu
pada  permasalahan  yang  dialami  di  masyarakat  sehingga
mengesankan bahwa uraian itulah yang merupakan pandangan Al-
Qur’an untuk setiap watu dan tempat.
3) Metode Muqarin
Tafsir  ini  menggunakan metode perbandingan antara ayat
dengan ayat, atau ayat dengan hadits, atau pendapat-pendapat para
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ulama tafsir  dengan menonjolkan perbedaan gtertentu dari  objek
yang diperbandingkan itu.
4) Metode Maudhu’i ( Tematik)
Tafsir berdasarkan tema, yaitu memilih satu tema dalam Al-
Qur’an  untuk  kemudian  menghimpun seluruh ayat  Qur’an  yang
berkaitan dengan tema tersebut  baru kemudian ditafsirkan untuk
menjelaskan makna tema tersebut. Metode ini adalah metode tafsir
yang berusaha mencari jawaban Al-Qur’an dengan mengumpulkan
ayat-ayat Al-Qur’an yang mempunyai tujuan satu, yaitu bersama-
sama membahas topik atau judul tertentu menertibkannya sesuai
dengan  masa  turunnya  selaras  dengan  sebab-sebab  turunya,
kemudian  memperhatikan  ayat-ayat  tersebut  dengan  penjelasan,
keterangan-keterangan, dan hubungan-hubungannya dengan ayat-
ayat lain kemudian mengambil hukum-hukum darinya. 
f. Bentuk Tafsir Al-Qur’an
1) Tafsir bi al-Matsur
Dinamai  dengan  nama  ini  (dari  kata  atsar  yang  berarti
sunah,  hadits,  jejak,  peninggalan)  karena  dalam  melakukan
penafsiran  seorang  musaffir  menelusuri  jejak  atau  penin  ggalan
masa  lalu  dari  generasi  sebelumnya  terus  sampai  kepada  Nabi
S.A.W. Tafsir  bi  al-Matsur  adalah  tafsir  yang  berdasarkan  pada
kutipan-kutipan yang shahih yaitu menafsirkan Al-Qur’an dengan
Al-Qur’an, Al-Qur’an dengan sunnah karena ia berfungsi sebagai
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penjelasan kitabullah, dengan perkataan sahabat karena merekalah
yang  dianggap  paling  mengetahui  kitabullah,  dengan  perkataan
tokoh-tokoh  besar  tabi’in  karena  mereka  pada  umumnya
menerimanya dari para sahabat.
2) Tafsir bi ar-Ra’yi
Seiring  perkembangan  zaman  yang  menuntut
pengembangan metode tafsir karena tumbuhnya ilmu pengetahuan
pada masa Daulah Abbasiyah maka tafsir ini memperbesar peranan
ijtihad  dibandingkan  dengan  penggunaan  tafsir  bi  al-Matsur.
Dengan bantuan ilmu-ilmu bahasa Arab, ilmu qiraah, ilmu-ilmu al-
qur’an,  hadits  dan  ilmu  hadits,  ilmu-ilmu  al-qur’an,  dan  ilmu
hadits,  ushul  fiqih  dan  ilmu  ilmu  lain  seorang  mufassir  akan
menggunakan kemampuan ijtihadnya untuk menerangkan dengan
bantuan perkembangan ilmu-ilmu pengetahuan yang ada.
3) Tafsir Isyari
Menurut  kaum sufi,  setiap  ayat  mempunyai  makna  yang
zahir dan batin. Yang zahir  adalah yang segera mudah dipahami
oleh akal pikiran sedangkan yang batin adalah yang isyarat-isyarat
yang  tersembunyi  dibalik  itu  yang  hanya  dapat  diketahui  oleh
ahlinya.  Isyarat-isyarat  kudus  yang  terdapat  dibalik  ungkapan
ungkapan Ak-quran inilah yang akan tercurah kedalam hati  dari
limpahan  gaib  pengetahuan  yang  dibawa  ayat-ayat.  Itulah  yang
biasa disebut tafsir Isyari.
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Dari  penjelasan  diatas,  kegiatan  Tafsir  Al-Qur’an  yang
dilaksanakan di Rutan yaitu, kegiatan yang berisi mengenai kajian
yang bersumber dari al-Qur’an. Dimana kegiatan tafsir al-Qur’an
ini dimulai dengan membaca al-Qur’an dengan tajwid yang benar,
kemudian  pembina  rohani  menafsirkan  ayat  demi  ayat  sesuai
dengan  isi  dari  materi  yang  disampaikan  ke  dalam  bahasa
Indonesia.  Materi  yang  disampaikan  oleh  pembina  yaitu
mengurutkan dari  surah  al-fatihah  sampai  An-nas,  dari  surat  itu
diambil beberapa ayat untuk diterangkan dan disampaikan kepada
narapidana  terkadang  materi  yang  disampaikan  dari  keinginan
narapidana  lalu  menjelaskan  makna  dari  ayat  per  ayat   yang
bersangkutan. Selanjutnya, akan dilengkapi dengan hadist yang ada
hubungannya  dengan  pembahasan  yang  ada  di  al-Qur’an.
Terkadang pembina juga mengulang materi agar narapidana yang
baru mengikuti kegiatan Tafsir Al-Quran bisa mengikuti kegiatan
dengan baik.  Dalam kegiatan  ini  narapidana  juga membawa Al-
Qur’an agar lebih memahami apa yang disampaikan pembimbing
rohani.
Kegiatan  ini  bertujuan  agar  narapidana  dapat  membaca
dengan benar, tahu akan dasar dasar agama dan mengetahui isinya
lalu  mengamalkannya  dalam kehidupan  sehari-hari.  Harapannya
dengan adanya tafsir Al-Qur’an ini adalah agar narapidana dapan
memaknai  hidupnya  menjadi  lebih  baik  dari  sebelumnya,
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meningkatkan moral yang lebih baik juga menjadi ilmu untuk lebih
bermanfaat dimasyarakat dan mampu menjalankan kewajibannya
untuk mengamalkan ilmu dari tafsir Al-Qur’an tersebut.  
3. Pembinaan Moral 
a. Pengertian Pembinaan
Secara  umum pembinaan diartikan  sebagai  usaha,  tindakan,  dan
kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna untuk
memperoleh  hasil  yang  lebih  baik.  Dalam  Peraturan  Pemerintah
Republik  Indonesia Nomor 31 tahun 1999 dijelaskan bahwa pembinaan
adalah kegiatan untuk meningkatkan kualitas ketaqwaan kepada Tuhan
Yang Maha Esa, intelektual, sikap dan perilaku, profesional, kesehatan
jasmani dan rohani Narapidana dan Anak Didik Pemasyarakatan. 
Alimuddin  Baso  (dalam  jurnal  Nurilhana  )menyatakan  bahwa
pembinaan  dimaksudkan  sebagai  usaha  mempertahankan  kehidupan,
dapat berhasil dilihat dari beberapa cara yaitu (1) partisipasi semua yang
dibina dan Pembina, (2) adanya fasilitas, (3) adanya kegiatan kelompok,
(4) adanya kontrol. Pembinaan pada hakekatnya harus  memenuhi unsur-
unsur  pokok sebagai  berikut:  1)  Pembinaan harus  mengandung suatu
tujuan  yang  telah  direncanakan  manusia  secara  sadar. 2)  Dalam
melakukan  pembinaan  harus  ada  suatu  cara/metode  yang  digunakan
untuk mencapai tujuan tersebut. 3) Dalam pembinaan harus ada subyek
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didik. 4) Harus ada obyek (anak didik sebagai sasaran). 5) Pembinaan
harus diadakan secara berkelompok.
b. Pengertian moral 
Secara etimologis kata “moral” berasal dari kata Latin “mos”, yang
berarti  tata-cara,  adat-istiadat  atau  kebiasaan,  sedangkan  jamaknya
adalah  “mores”.  Dalam  arti  adat-istiadat  atau  kebijaksanaan,  kata
“moral”  mempunyai  kata  yang  sama  dengan  bahasa  Yunani  “ethos”,
yang mnurunkan kata “etika”. Dalam bahasa Arab “moral” berarti budi
pekerti  adalah  sama  dengan  “akhlak”,  sedangkan  dalam  bahasa
Indonesia,  kata  “moral”  dikenal  dengan  arti  “kesusilaan”.(Nurilhana,
171)
Moral artinya sesuai dengan ide-ide yang umum diterima tentang
tindakan manusia, yang baik dan wajar, sesuai dengan ukuran tindakan
yang  oleh  umum  diterima,  meliputi  kesatuan  sosial  atau  lingkungan
tertentu. Moral terkait dengan kehidupan manusia dari sisik baik atau
buruk, benar atau salah dan tepat atau tidak tepat. (Choirunnajah, 2016 :
18).
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, yang disusun oleh W.J.S.
Purwadarminta,  kata  “moral”  berarti  ajaran  tentang  baik  buruk
perbuatan  dan  kelakuan  (akhlak,  kewajiban,  dsb).  Pengertian  lain
tentang moral  berasal  dari  Prof.Dr.P.J.  Bouman (Daroeso,  1988 :  22)
mengatakan  bahwa  “moral  adalah  suatu  perbuatan  atau  tingkah  laku
29
manusia yang tibul karena adanya interaksi antara individu-individu di
dalam pergaulan”.
Dari  beberapa  pengertian  moral,  dapat  dilihat  bahwa  moral
memegang  peranan  penting  dalam  kehidupan  manusia  yang
berhubungan dengan baik atau buruknya tingkah laku manusia. Dengan
demikian moral adalah keseluruhan norma yang mengatur tingkah laku
manusia di masyarakat untuk melakukan perbuatan yang baik dan benar.
Karena seseorang sangat memerlukan aspek moralitas, yaitu aspek
yang  memperhatikan  nilai-nilai,  sopan-santun,  adab,  etika,  dan  tata
krama  ketuhanan,  jika  tanpa  moralitas  ketuhanan  yang  tinggi,  maka
keberkahan,  kerahmatan,  dan  kebermanfaatan  yang  agung tidak  akan
diperoleh dalam hidup. (Hamdani, 2001: 286)
Terkait dengan moralitas atau moral manusia, al-Ghazali membuat
pembedaan dengan menempatkan manusia pada empat tingkatan, antara
lain (Mannan 2017 :  63): 
1. Terdiri  dari  orang-orang  yang  lengah,  yang  tidak  dapat
membedakan kebenaran dengan yang palsu, atau antara yang
baik dengan yang buruk.
2. Terdiri  dari  orang  yang  tahu  betul  tentang  keburukan  dan
tingkah  laku  yang  buruk,  tetapi  tidak  menjauhkan  diri  dari
perbuatan itu. Mereka tidak dapat meninggalkan perbuatan itu
sdisebabkan adanya kenikmatan yang dirasakan dari perbuatan
itu.
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3. Orang-orang  yang  merasa  bahwa  perbuatan  buruk  yang
dilakukannya  adalah sebagai  perbuatan yang baik  dan benar.
Pembenaran  yang  demikian  dapat  berasal  dari  adanya
kesepatakan  kolektif  yang  berupa  adat  kebiasaan  suatu
masyarakat.  Dengan  demikian  orang-orang  yang  seperti  ini
melakukan  perbuatan  tercelanya  dengan  bebas  dan  tanpa
berdosa.
4. Orang-orang yang dengan sengaja melakukan perbuatan buruk
atas dasar keyakinannya. 
Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa
pembinaan  moral  yaitu  usaha,  tindakan,  dan  kegiatan  yang
dilakukan  secara  berdaya  guna  dan  berhasil  untuk  memperoleh
hasil yang lebih baik untuk memperbaiki tingkah laku atau akhlak
dari manusia. 
 Dasar-dasar  ajaran  moral  dalam Islam adalah  al-Qur’an
dan Hadist.  Al-Qur’an dan Hadist sebagai syari’ah yang mendasari
ajaran  moral, kiranya tidak bisa diragukan lagi, sebab syarii’ah itu
bertujuan  mendidik  pribadi  manusia  supaya  menjadi  sumber
kebaikan  dalam kehidupan  masyarakat,  dan  tidak  menjadi  pintu
keburukan  meskipun  terhadap  seseorang.  Juga  bertujuan
menegakkan keadilan dan menciptakan kemaslahatan bagi semua
pihak.(Fathurrahman 2015 : 20)
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Pembinaan  moral  pada  hakekatnya   adalah  usaha
pendidikan untuk:
1) Menyajikan hal-hal yang berharga
2) Menyajikan serangkaian nilai yang penting
3) Membina  Narapidana  untuk  menunjukkan  mereka
kearah yang sesuai dengan norma-norma
4. Narapidana
a. Pengertian Narapidana
Pengertian  narapidana  menurut  kamus  bahasa  Indonesia  adalah
orang hukuman (orang yang sedang menjalani hukuman karena tindak
pidana)  atau  terhukum.Menurut  Undang-Undang  No.  12  Tahun  1995
tentang  pemasyarakatan,  narapidana  adalah  terpidana  yang  menjalani
pidana hilang kemerdekaan di  Lembaga Pemasyarakatan.  Selanjutnya
Harsono mengatakan narapidan adalah seseorang yang telah dijatuhkan
vonis bersalah oleh hukum dan harus menjalani hukuman dan Wilson
mengatakan  narapidana  adalah  manusia  bermasalah  yang  dipisahkan
dari masyarakat untuk belajar bermasyarakat dengan baik.
Sedangkan menurut Dirjosworo narapidana adalah manusia biasa
seperti  manusia  lainnya  hanya  karena  melanggar  norma hukum yang
ada,  maka dipisahkan oleh hakim untuk menjalani  hukuman.  Dengan
demikian,  pengertian  narapidana  adalah  seseorang  yang  melakukan
tindak  kejahatan  dan  telah  menjalani  persidangan,  telah  divonis
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hukuman pidana serta ditempatkan dalam suatu bangunan yang disebut
penjara. (Pinasthika 2013 : 5)
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disumpulkan bahwa
narapidana  adalah  seseorang yang sedang menjalani  hukuman karena
tindak pidana. 
b. Hak-Hak Narapidana 
Dalam Pasal 14 angka 1 UU No. 12 Tahun 1995 Narapidana berhak :
1) Melakukan ibadah sesuai dengan agama atau kepercayaannya; 
2) Mendapat perawatan, baik perawatan rohani maupun jasmani; 
3) Mendapatkan pendidikan dan pengajaran; 
4) Mendapatkan pelayanan kesehatan dan makanan yang layak; 
5) Menyampaikan keluhan;
6) Mendapatkan  bahan  bacaan  dan   mengikuti  siaran  media  massa
lainnya yang tidak dilarang; 
7) Mendapatkan upah atau premi atas pekerjaan yang dilakukan 
8) Menerima  kunjungan  keluarga,  penasihat  hukum,  atau  orang
tertentu lainnya
9) Mendapatkan pengurangan masa pidana (remisi) 
B. Hasil Penelitian yang Relevan
1. Pembinaan Moral dan Spiritual pada Warga Binaan Pemasyarakatan (Studi
Kasus di Rumah Tahanan Kelas IIB Kabupaten Rembang) oleh Zuhriza
Widi  Harnanto,  Universitas  Muhammadiyah  Surakarta  2014.  Hasil
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penelitiannya  adalah  pembinaan  moral  yang  berkaitan  dengan
pembentukan kepribadian pada warga binaan agar menjadi lebih baik lagi
untuk mempersiapkan diri untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi
kondisi  kelak.  Pembinaan  spiritual  berkaitan  dengan  pemberian  arahan
tentang kerohanian .  pembinaan moral  dan spiritual  di  Rutan Rembang
masih  terdapat  kendala  dalam  pelaksanaannya  diantaranya  masih  ada
warga binaan yang mengikuto kegiatan pembinaan dengan acuh tak acuh
dan bahkan cenderung mengabaikannya, namun dengan berbagai tindakan
yang  telah  diterapkan  menjadikan  pelaksanaan  pembinaan  moral  dan
spiritual berjalan baik.
2. Metode  Bimbingan  Rohani  Narapidana  Wanita  di  Lembaga
Pemasyarakatan Wanita Kelas IIA Way Hui Bandar Lampung. Oleh Avirni
Syska Riani,  Institut  Agama Islam Negeri  Raden Intan Lampung 2017.
Hasil  penelitiannya  adalah  pembimbing  rohani  menerapkan  bimbingan
individu  dan  bimbingan  kelompok  di  dalam  kegiatan  ini.  Namun,
bimbingan rohani yang sering diterapkan dengan pembimbing rohani yaitu
: bimbingan individu yang sering diterapkan bagi para narapidana wanita.
3. Upaya Peningkatan Spiritualitas Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan
Perempuan  Kelas  II  B  Yogyakarta  Tahun  2017-2019.  oleh  Yulia
Khoerunnisa.  Universitas  Islam  Negeri  Sunan  Kalijaga  2018.  Hasil
penelitiannya adalah bahwa upaya peningkatan spiritualitas narapidana di
Lembaga Pemasyarakatan  Perempuan Kelas  II  B Yogyakarta  terlaksana
dnegan  sangat  efektif.  Kegiatan  seperti  majlis  dzikir,  sholat  jamaah,
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mendengarkan  siraman  rohani,  membaca  dan  mengamalkan  Al-Qur’an,
merupakan beberapa kegiatan yang memiliki efek paling dominan dalam
peningkatan spiritualitas.
4. Upaya Bimbingan Rohani Islam Terhadap Warga  Binaan Pemasyarakatan
di  Rumah Tahanan Kelas  IIB Rangkasitung.  Oleh Maryam.  Universitas
Islam  Negeri  Syarif  Hidayatullah  2008.  Hasil  penelitiannya  Upaya
bimbingan rohani Islam terharap warga binaan yang dilaksanakan dengan
metode  ceramah  agama  dan  diskusi.  Sudah  diupayakan  oleh  petugas
bimbingan rohani meskipun belum maksimal karena keterbatasan oetugas
bimbingan dan waktu.
5. Pelaksanaan  Pembinaan  Agama  Islam  Dalam  Meningkatkan  Perilaku
Spiritual Bagi Warga Binaan Pemasyarakatan Wanita di Rumah Tahanan
Negara  Kelas  1  Surakarta  tahun  2016.  Oleh  Nurun  Na’imah,   Institut
Agama  Islam  Negeri  Surakarta  2016.  Hasil  penelitiannya  adalah
pelaksanaan pembinaan agama islam pada warga binaan wanita di Rumah
Tahanan Negara Kelas 1 Surakarta dilakukan sudah sesuai dengan aturan
Rumah  Tahanan  tetapi  ada  faktor  pendukung  dan  penghambat.  Faktor
pendukung  seperti  adanya  bantuan  pemateri  dari  luar  dan  faktor
penghambat  seperti  masa  hukuman warga  binaan pemasyarakatan  tidak
sama sehingga penerimaan materi yang disampaikan kurang maksimal.
C. Kerangka Berpikir
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Kerangka  berpikir  merupakan  alur  berpikir  yang  digunakan  dalam
penelitian,  yang  digambarkan  secara  menyeluruh  dan  sistematis  setelah
mempunyai  teori  yang  mendukung  judul  penelitian.  Secara  sederhana
kerangka  berpikir  dalam  penelitian  ini  bisa  digambarkan  sebagai  berikut:
Kondisi  moral  dari  narapidana  yang  kurang  baik  karena  telah  melakukan
tindakan  kriminal  seperti  mencuri,  pembunuhan,  dll.  Dengan  adanya  hal
demikian, salah satu cara dari Rumah Tahanan Kelas 1 Surakarta memberikan
sebuah kegiatan keagamaan yang berupa bimbingan rohani, bimbingan rohani
sangat  diperlukan oleh  WBP (Warga Binaan Pemasyarakatan)  karena salah
satu  hal  yang  mempengaruhi  mereka  berbuat  kejahatan  yaitu  karena
kurangnya moral. 
Kurangnya  moral  bisa  disebabkan  karena  kurangnya  ilmu  pengetahuan
keagamaan mereka atau jauhnya diri mereka dari sang pencipta. Dari berbagai
macam  kegiatan  keagamaan  di  Rutan  Kelas  1  Surakarta  disini,  peneliti
mengambil salah satu kegiatan yaitu Tafsir Al-Qur’an. Kegiatan ini bertujuan
agar  narapidana  dapat  membaca  dengan  benar,  mengetahui  isinya  lalu
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Pembimbing rohani  tidak hanya berasal  dari  petugas  Rutan,  tetapi  juga
bekerja  sama  dengan  pembimbing  dari  luar  Rumah  tahanan.  Harapannya
dengan adanya kegiatan bimbingan rohani melalui kegiatan tafsir Al-Qur’an
ini adalah agar narapidana dapan memaknai hidupnya menjadi lebih baik dari
sebelumnya,  tidak  melakukan  perbuatan  yang  melanggar  aturan  hukum,
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meningkatkan  moral  yang  lebih  baik  juga  menjadi  ilmu  untuk  lebih
bermanfaat dimasyarakat.
Gambar 1: Kerangka Berpikir
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang
mengedepankan  pengumpulan  data  atau  realitas  persoalan  dengan
berlandaskan pada pengungkapan apa-apa yang telah dieksplorasikan atau
diungkapkan oleh para responden dan data yang dikumpulkan berupa kata-
kata, gambar, dan bukan angka-angka. Dengan kata lain metode-metode
kulaitatif  sebagai  prosedur  penelitian  yang menghasilkan  dan deskriptif
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Bimbingan
Rohani
Kualitas moral narapidana
kurang baik
- Melakukan Pencurian
- Melakukan Perampokan
- Melakukan Pencabulan
Kegiatan Tafsir
Al-Qur’an
Moral Narapidana Menjadi
Lebih Baik Dengan Tidak
Melakukan Kejahatan Lagi.
dan berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
diamati (Moeleong, 2007:3).
Penggunaan jenis penelitian kualitatif dalam penelitian ini berdasarkan
pada  pertimbangan  sebagai  berikut:  pertama,  menyesuaikan  metode
kualitatif lebih mudah jika berhadapan dengan kenyataan; kedua, metode
ini  menyajikan  secara  langsung  hakekat  hubungan  antara  peneliti  dan
responden; ketiga,  metode ini  lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan
diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai
yang dihadapi. (Moeleong,2007:5). Penelitian kualitatif digunakan untuk
mendeskripsikan pelaksanaan bimbinga spiritual melalui kegiata tafsir Al-
Qur’an  untuk  pembinaan  moral  narapidana  laki-laki  di  Rutan  Kelas  1
Surakarta.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian  ini  dilaksanakan  di  Rutan  Kelas  1  Surakarta.  Alamat  Jl.
Brigjen Slamet Riyadi No. 18, Kp. Baru,  Ps. Kliwon, Kota Surakarta,
Jawa  Tengah.  Alasan  pemilihan  tempat  penelitian  ini  adalah  karena
tempat  tersebut  berlangsung  kegiatan  bimbinga  rohani  terhadap
arapidana laki-laki di Rutan. 
2.  Waktu Penelitian
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Mengenai  waktu  pelaksanaan  penelitian,  yaitu  mulai  bulan  Mei
sampai Juli 2019.
A. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sumber informasi untuk mencari data dan masukan
masukan dalam mengungkapkan masalah penelitian yang dimanfaatkan untuk
mencari informasi ( Moleong, 2004:5 ). Adapun subjek yang menjadi subjek
utama pada penelitian ini adalah :
1. Pembimbing rohani yang berjumlah 2 (dua) orang yang menjadi subjek
penelitian dalam kategori sebagai pembina kegiatan tafsir  Al-Qur’an dan
pembina rohani.
2. WBP  yang  berjumlah  3  (tiga)  orang  yang  menjadi  subjek  penelitian
kategori WBP yang mengikuti kegiatan tafsir Al-Qur’an.
B. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mencapai tujuan dalam pengumpula data yang digunakan dalam
penelitian ini degan metode:
1. Metode Wawancara
Interview  atau  wawancara  merupakan  salah  satu  metode
pengumpulan  data  yang  dilakukan  dengan  cara  tanya  jawab  secara
sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan berdasarkan pada tujuan
penyelidikam (  Hadi,  2000:92  ).  Wawancara  juga  diartikan  sebagai
cara untuk menghimpun bahan-bahan keterangan yang dilaksanakan
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dengan  tanya  jawab  baik  secara  lisan,  sepihak,  berhadapan   muka,
maupun dengan arah tujuan yang telat ditentukan. 
Metode  wawancara  digunakan  untuk  mendapatkan  informasi
terntang kegiatan pelaksanaan bimbingan spiritual seperti metode yang
digunakan pembimbing, keadaan narapidana saat mengikuti bimbingan
rohani,  serta  hal-hal  yang  berkaitan  tentang  dengan  pemberian
bimbingan rohani untuk pembinaan moral narapidana. 
Teknik  wawancara  yang  digunakan  pada  penelitian  ini  yaitu,
wawancara  tertutup  dan  wawancara  terbuka.  Wawancara  tertutup
biasanya  dalam  kondisi  subjek  wawancara  tidak  mengetahui  kalau
sedang  diwawancarai.  Sedangkan  wawancara  terbuka  adalah
wawancara yang dilakukan dimana subjek menyadari dan tahu tujuan
dari wawancara. (dalam Wahyu purhantara 2010:81)
2. Metode Observasi
Observasi  adalah  metode  yang  digunakan  untuk  memperoleh
informasi lewat pengamatan yang dilakukan secara berkesinambungan,
dengan cara menghimpun data tidak hanya pengamatan juga melalui
pencatatan dengan sistematik fenomena-fonomena yang diselidiki baik
secara  langsung maupun tidak  langsung.  Observasi  juga  merupakan
pengumpulan  data  melalui  penca  indra  atau  dengan  menggunakan
bantuan  alat,  untuk  mendapatkan  data  yang  akurat  (Saebani,
2008:186).
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Observasi  dapat  dibedakan  menjadi  dua  macam  yaitu  observasi
partisipan  dan  observasi  non-partisipan.  Peneliti  menggunakan
observasi  non-partisipan  untuk  mengamati  penerapan  bimbingan
rohani  melalui  kegiatan  bedah  Al-Qur’an  tersebut.  Observasi  non-
pertisipan  adalah  peneliti  berperan  sebagai  pengamat  tidak  sebagai
pemeran,  tetapi  peneliti  tetap  melakukan  fungsi  pengamatannya.
Observasi non-partisipan juga dapat diartikan bahwa peneliti  datang
ditempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam
kegiatan tersebut ( Saebani,  2008:187 ).
C. Keabsahan Data
Uji  keabsahan  data  ini  dilakukan  dengan  tujuan  untuk
memepertanggungjawabkan  hasil  penelitian  yang  diperoleh  dari  analisis
terhadap  data  agar  dapat  terbukti  kebenarannya  secara  ilmiah.  Teknik
pemeriksaan data dapat dilakukan dengan perpanjangan partsipasi, ketekunan,
pengamatan,  triangulasi,  pengecekan  sejawat,  kecukupan  referensi,  kajian
kasus  negatif  dan  pengecekan  anggota  (Moleong,  2007:175-187)  untuk
menguji keabsahan data terhadap penelitian ini penulis menggukanan teknik
triangulasi.  Teknik triangulasi adalah sebuah teknik pengumpulan data yang
bersifat menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data dan data sumber
yang telah ada (Saerbani, 2008:189).
D. Teknik Analisis Data
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Teknik data  adalah proses mengatur  urutan data,  mengorganisasinya  ke
dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar, sehingga dapat ditemukan
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data
(Moleong, 2007:103). Menurut Sugiyono, analisa data adalah proses mencari
dan  menyusun  secara  sistematis  data  yang  diperoleh  melalui  wawancara,
catatan  lapangan  dan  doumentasi  dengan  cara  mengorganisasikan  data  ke
dalam kategori, menabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa menyusun
ke dalam pola,  memilih  mana yang penting dan yang akan dipelajari,  dan
membuat  kesimpulan  sehingga  mudah  dipahami  oleh  diri  sendiri  maupun
orang lain (Sugiyono, 2008:335). 
Analisis data secara sistematis dilakukan dengan tiga langkah bersamaan
yaitu:
1. Reduksi data, diartikan sebagi proses pemilihan, pemusatan perhatian
peda penyederhanaan data, pengabstrakan dari transformasi data besar
yang  muncul  dari  catatan-catatan  tertulis  di  lapangan.  Reduksi  data
berlangsung  secara  continuen  selama  berlangsung  kegiatan  yang
beroorientasi  kualitatif.  Reduksi  data  dilakukan  dengan  cara
mengumpulkan  hasil  observasi,  hasil  wawancara  ditambah  dengan
hasil  pencatatan  dokumntasi.  Data  yang  telah  direduksi  akan
memberikan gambarang yang jelas dan mempermudah peneliti utnuk
pengumpulan data selanjutnya. 
2. Penyajian data, adalah sekumpulan informasi sistematis yang memberi
kemungkinan  adanya  penarikan  kesimpulan  dan  pengambilan
tindakan. Penyajian tersebut berupa matrik, grafik, jaringan, dan bagan
(Saebani, 2008:96).
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3. Penarikan  kesimpulan,  langkah  yang  ketiga  yaitu  penarikan
kesimpulan dan verivikasi. Kesimpulan awal yang bersifat senemntara
dan bahkan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya
BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Fakta dan Temuan Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Sejarah Rutan Kelas 1 Surakarta
Munculnya  suatu  konsep  pembaharuan  sistem  pemidanaan  di
Indonesia  tidak dapat  dipisahkan dari  sistem yang mendahuluinya,
seperti  halnya  sejarah  berdirinya  Rumah  Tahanan  Negara  Klas  I
Surakarta.  Rutan  klas  I  Surakarta  berdiri  pada  tahun 1878 dengan
nama Rumah Penjara Surakarta, yang dalam pelaksanaannya masih
menggunakan sistem balas dendam. 
Sehingga seolah-olah penjara dijadikan sebagai sarana pembalasan
dendam dari  negara terhadap orang yang melakukan tindak pidana
dengan cara menghukum seberat-beratnya, bahkan yang lebih ironis
lagi,  hak-hak  kebebasan  serta  kemerdekaannya  juga  turut  dicabut.
Dalam sistem ini narapidana diisolasikan dari kehidupan masyarakat,
orang  hukuman  dipandang  sebagai  individu  yang  rendah
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martabatnya, sehingga tidak layak bersosialisasi dengan masyarakat.
Asumsi  inilah  yang  terkadang  masih  timbul  dirtengah-tengah
masyarakat sampai sekarang.
Kemudian karena realisasi dari sistem balas dendam dianggap
tidak manusiawi, maka muncullah fenomena baru. Tepatnya pada
tahun  1964  terjadi  perubahan  sistem  yang  semula  berfungsi
sebagai alat balas dendam berubah menjadi sistem pemasyarakatan
yang lebih  menekankan pada  proses  pembinaan yang diarahkan
pada segi kepribadian sebagai dasar perubahan sikap dan tingkah
laku yang lebih baik. Namun meskipun sistemnya telah berubah,
nama Rumah Penjara masih tetap melekat, sehingga kesan angker
dan arogan juga masih mendominasi.
Pada  tahun  1976  berdasarkan  Surat  Keputusan  Menteri
Kehakiman tanggal 11 Maret 1976 No. Y.S.4 /2/23/1976 tentang
pembentukan kantor- kantor Direktorat Jenderal Bina Tuna Warga
(  Sekarang  Direktorat  Jenderal  Pemasyarakatan  )  di  Kabupaten
atau  Kotamadya,  maka  Lembaga  Pemasyarakatan  Surakarta
berkedudukan  sebagai  kantor  Direktorat  Jenderal  Bina  Warga
dengan  membawahi  beberapa  Lembaga  Pemasyarakatan  yang
berada  di  eks  Karisidenan  Surakarta  yang  meliputi  :  Lembaga
Pemasyarakatan  Klaten,  Lembaga  Pemasyarakatan  Boyolali,
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Lembaga  Pemasyarakatan  Wonogiri,  dan  Lembaga
Pemasyarakatan Sragen.
Kemudian  berdasarkan  Surat  Keputusan  Menteri  Kehakiman
tanggal  30  Juli  1977  No.  Y. S.  4  /  6/  3  tahun  1977  tentang
Penetapan  Klasifikasi  dan  Balai  BISPA,  maka  Lembaga
Pemasyarakatan  Surakarta  berkedudukan  sebagai  Kantor
Direktorat  Jenderal  Bina  Tuna  Warga  juga  sebagai  Lembaga
Pemasyarakatan  Klas  I.  Pada  tahun  1983  berdasarkan  Surat
Keputusan Menteri Kehakiman tanggal 16 Desember 1983 No. 03.
UM. 01. 06 tentang penetapan Lembaga Pemasyarakatan tertentu
sebagai  Rumah  Tahanan  Negara  (  RUTAN  ),  maka  Lembaga
Pemasyarakatan  Surakarta  disamping  sebagai  Lembaga
Pemasyarakatan  sekaligus  sebagai  Rumah  Tahanan  Negara
( RUTAN ).
Kemudian pada tanggal 16 Desember 1983 berdasarkan Surat
Keputusan  Menteri  Kehakiman  No.  M.  04.  PR.  07.  03  tentang
organisasi  dan  tata  kerja,  Rumah  Tahanan  Surakarta  ditetapkan
sebagai  Rumah  Tahanan  Negara  (  RUTAN)  Kelas  I  dengan
wilayah  wewenang  meliputi  Kotamadya  /  Daerah  Tingkat  II
Surakarta,  Daerah  Tingkat  II  Sukoharjo  dan  Daerah  Tingkat  II
Karanganyar  yang  kini  namanya  menjadi  Kota  Surakarta,
Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten Karanganyar.
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Perlu  dijelaskan  bahwa  antara  tahanan  dengan  narapidana
terdapat  perbedaan  yang  signifikan.  Narapidana  adalah  tahanan
yang  telah  diputuskan  hukumannya  oleh  pengadilan,  sedangkan
tahanan  adalah  mereka  yang  masih  dalam  proses  pengadilan.
Sedangkan Rumah Tahanan Negara merupakan tempat pelaksana
pidana pencabutan  kemerdekaan selama kurang dari  satu  tahun,
namun kalau lembaga pemasyarakatan, masa pidana berlaku lebih
dari  satu  tahun.  Jadi  yang  membedakan  antara  RUTAN  dan
LAPAS  adalah  lama  masa  pencabutan  kemerdekaan,  mengenai
tugas dan sistem pembinaannya tidak berbeda. 
Akan  tetapi  realisasinya  banyak  narapidananya  yang  masa
pidananya lebih dari  satu tahun juga berada di  Rumah Tahanan
Negara Klas I Surakarta, dengan pertimbangan bahwa narapidana
tersebut  mempunyai  potensi  dibidang  tertentu  sehingga  bisa
digunakan untuk membantu petugas RUTAN dalam membina dan
mendidik  narapidana  lain,  kemudian  oleh  RUTAN  Narapidana
yang  berpotensi  tersebut  atas  persetujuan  Direktorat  Jenderal
Pemasyarakatan  diminta  untuk  tetap  tinggal  di  RUTAN sampai
masa pidananya berakhir.
( Dokumentasi Rumah Tahanan Negara Kelas 1 Surakarta).
b. Alamat Rumah Tahanan Negara Kelas 1 Surakarta
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Bangunan gedung Rumah Tahanan Negara klas I Surakarta terletak
tengah kota tepatnya di jalan Raya Slamet Riyadi No. 18 Surakarta
dengan luas tanah 8.110 m2. Adapun batas-batasnya adalah sebagai
berikut : 
Sebelah Utara : Gg. Kampung Baru
Sebelah Selatan : Jl. Raya Slamet Riyadi
Sebelah Barat : Dibatasi Gang antara RUTAN dengan
Bank BPD
Sebelah Timur :  Dibatasi  jalan  antara  RUTAN  dengan
Bank Mandiri.
(Dokumentasi Rumah Tahanan Kelas 1 Surakarta)
c. Kedudukan, Tugas dan Fungsi RUTAN
1). Kedudukan 
a) RUTAN  adalah  unit  pelaksanaan  teknis  dibidang
penahanan  untuk  kepentingan  penyidikan,  penuntutan
dan  pemeriksaan  disidang  pengadilan  atau  tempat
tersangka / terdakwa ditahan selama proses penyidikan
berlangsung.
b) Rumah  Tahanan  Negara  dipimpin  oleh  seorang  kepala
yang  disebut  Kepala  RUTAN,  Kepala  RUTAN
bertanggung jawab kepada kantor  wilayah Departemen
Hukum dan HAM.
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2). Tugas 
Tugas  Rumah  Tahanan  adalah  melaksanakan
perawatan terhadap tersangka atau terdakwa sesuai dengan
perundang-undangan. 
3).  Fungsi
a) Melakukan Pelayanan Tahanan
b) Melaksanakan  pemeliharaan-pemeliharaan  keamanan  dan
ketertiban
c) Melakukan pengelolaan Rumah Tahanan
d) Melakukan urusan tata usaha Rumah Tahanan
e) Falsafah dan Dasar Hukum
d. Rumah Tahanan Negara Kelas I Surakarta memiliki falsafah dan
dasar hukum, sebagai berikut: 
1) Falsafah Lembaga Permasyarakatan 
Pada waktu konferensi kepenjaraan di lembaga tangal 27
April 1964, Orasi ilmiah DR. Suharjo (Menteri Kehakiman saat
itu) dikristalkan menjadi 10 prinsip permasyarakatan: 
a) Ayomi  dan  berikan  bekal  hidup  agarmereka  dapat
mejalankan perannya sebagai warga permasyarakatan yang
baik dan berguna 
b) Penjatuhan pidana bukan tindakan balas dendam negera. 
c) Berikan  bimbingan  bukan  penyiksaan  supaya  mereka
taubat. 
d) Negara  tidak  berhak  membuat  mereka  lebih  buruk  atau
jahat daripada sebelum dijatuhi pidana. 
e) Selama  kehilangan  kemerdekaan  bergerak,  pada
narapidana  dan  anak  didik  hrus  dikenalkan  dengan
masyarakat dan tidak boleh diasingkan dari masyarakat.
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f) Pekerjaan  yang  diberikan  kepada  narapidana  dan  anak
didik tidak boleh hanya sekedar pengisi waktu, juga tidak
boleh  diberikan  pekerjaan  untuk  memenuhi  kebutuhan
dinas  atau  kepentingan  Negara  sewaktu-waktu  saja.
Pekerjaan yang diberikan harus satu dengan pekerjaan di
masyarakat yang menjunjung usaha peningkatan produksi. 
g) Bimbingan dan didikan yang diberikan pada  narapidana
anak didik berdasarkan pancasila. 
h) Narapidana dan anak didik sebagai  orang-orang  tersesat
adalah  manusia,  dan  mereka  harus  diperlakukan  seperti
manusia. 
i) Narapidana dan anak didik hanya dijatuhi pidana  hilang
kemerdekaannya sebagai satu-satunya derita yang dialami. 
j) Disediakan  dan  dipupuk  sarana-sarana  yang  dapat
mendukung  fungsi,  rehabilitasi,  korektif,  dan  edukatif
dalam system permasyarakatan. 
(Dokumentasi Rumah Tahanan Negara Kelas I Surakarta)
Dalam ayat 1 pasal 2 Undang-Undang Nomer 12 Tahun 1995
sistem Permasyarakatan adalah tahanan mengenai arah dan batas
serta cara pembinaan warga binaan permasyarakatan berdasarkan
pancasila  yang  dilaksanakan  secara  terpadu  anatara  Pembina,
yang dibina, dan masyarakat untuk meningkatkan kualitas warga
binaan  permasyarakatan  agar  menyadari  kesalahannya  ,
memperbaiki diri, dan tidak mengulangi tindakan pidana sehingga
dapat  diterima  kembali  oleh  lingkungan  masyarakat,  dapat
50
berperan aktif dalam pembangunan dan dapat hidup secara wajar
sebagai warga Negara yang baik dan bertanggung jawab.
Pada pasal 5 Undang-Undang Nomer 12 Tahun 1995 tentang
pemasyarakatan  disebutkan  Azaz  Sistem  Pemasyarakatan
sebagaimana berikut: 
a) Pengayoman
b) Persamaan perlakuan dan pelayanan
c) Pendidikan 
d) Pembimbingan  
e)  Penghormatan harkat dan martabat manusia 
f) Terjaminnya  hak  untuk  tetap  berhubungan  dengan
keluarga dan orang-orang tertentu.
2) Dasar Hukum
Dasar Hukum Rumah Tahanan Negara Kelas I Surakarta
meliputi:
a) Undang-Undang Dasar 1945  
b) Undang-  Undang  RI  Nomor  1  Tahun  1945  tentang
Hukum Acara Pidana (KUHP) 
c) Undang-Undang  RI  Nomor  8  Tahun  1981  tentang
Hukum Acara Pidana (KUHAP) 
d) Undang-Undang  RI  Nomor  12  Tahun  1995  tentang
Pemasyarakatan. 
e) Undang-Undang  RI  Nomor  3  Tahun  1997  tentang
pengendalian Anak. 
f) Peraturan Pemerintahan Nomor 27 Tahun 1983 tentang
pelaksanaan KUHAP 
g) Peraturan pemerintahan Nomor 31 Tahun 1999 tentang
Pembinaan  dan  Pembimbingan  Warga  Binaan
Masyarakat. 
h) Peraturan Pemerintahan Nomor 32 Tahun 1999 tentang
syarat  dan  tata  cara  pelaksanaan  Hak  Warga  Binaan
Pemasyarakatan. 
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i) Peraturan  Pemerintah  Nomor  57  Tahun  1999  tentang
Kerjasama  Penyelenggaraan  Pembinaan  dan
Pembimbingan Warga Binaan Pemasyarakatan. 
j) Peraturan  Pemerintah  Nomor  58  Tahun  1999  tentang
Syarat-Syarat  dan  Tata  cara  Pelaksanaan  Wewenang,
Tugas, dan Tanggung Jawab Perawatan Tahanan.
e. Visi dan Misi Rumah Tahanan Kelas 1 Surakarta
Visi  dan Misi  Rutan  Kelas  1 Surakarta  mengacu pada
Visi dan Misi Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia RI
adalah sebagi berikut :
Visi Rumah Tahanan Kelas 1 Surakarta yaitu: 
“Mayarakat memperoleh kepastian hukum”
Misi Rumah Tahanan Kelas 1 Surakarta:
1. Mewujudkan  peraturan  Perundang-Undangan  yang
berkualitas.
2. Mewujudkan pelayanan hukum yang berkualitas.
3. Mewujudkan penegakan hukum yang berkualitas.
4. Mewujudkan penghormatan,  pemenuhan, dan perlindungan
HAM.
5. Mewujudkan  layanan manajemen  administrasi  Kementrian
Hukum dan HAM.
6. Mewujudkan aparatur Kementrian Hukum dan HAM yang
profesional dan berintegritas .
f. Susunan Pengurus Rumah Tahanan Surakarta
Rumah  Tahanan  Kelas  I  Surakarta  memilki  struktur
organisasi  yang  bertanggung  jawab  terhadap  pelaksanaan
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Rumah  Tahanan,  baik  secara  fungsional  maupun  structural.
Bagan struktur organisasinya adalah sebagai berikut:
 
Gambar 2 : (Dokumentasi Rumah Tahanan kelas 1 Surakarta)
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2. Bimbingan Rohani di Rumah Tahanan Kelas 1 Surakarta
a. Materi-materi Bimbingan dan Penyuluhan Islam di Rumah Tahanan
Kelas I Surakarta
Dalam memberikan pencerahan rohani  sesuai  dengan keadaan
obyek bimbingan yaitu narapidana, materi yang disampaikan harus
sesuai dengan situasi dan kondisi narapidana, disamping itu materi
pembinaan  dapat  berguna  sebagai  perisai  atau  pengendalian
terhadap  keinginan-keinginan,  atau  doprongan-dorongan  yang
kurang  baik  serta  dapat  membantu  dalam  menghadapi  berbagai
permasalahan  kehidupannya.  Dengan  demikian  memberikan
ketenangan dan ketentraman jiwanya sehingga tercipta kedamaian
dalam dirinya.
Adapun materi yang disampaikan dalam bimbingan penyuluhan
Islam  terhadap  warga  binaan  (  narapidana  )  Dirumah  Tahanan
Negara Kelas I Surakarta adalah :
1. Tauqid 
Ini  mempelajari  tentang  keimanan  dan  kepercayaan
terhadap rukun Iman, hal ini dimaksudkan agar narapidana
dapat mengerti, memahami dan mensikapinya.
2. Fiqih
Ini mempelajari perihal hukum Islam , baik yang berupa
ibadah  maupun  mu’amalah,  dimaksudkan  agar  narapidana
dapat mengerti tentang hukum-hukum Islam seperti hukum
sholat, hukum puasa dan lain sebagainya.
3. Akhlak
Materi akhlak atau budi pekerti banyak menitikberatkan
pada  tata  cara  hidup  bermasyarakat,  aspek-aspek  yang
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terdapat dalam materi ini meliputi akhlak kepada Allah SWT
dan  akhlak  kepada  sesama  manusia  seperti  hormat-
menghormati  terhadap orang lain,  berbakti  terhadap orang
tua,  saling  tolong-menolong  dan  lain  sebagainya.  Dengan
bekal tersebut diharapkan akan menambah kesadaran untuk
introspeksi  diri  dan  kemudian  akan  berusaha
memperbaikinya.
4. Baca Tulis Al-Qur’an ( BTA )
Dalam materi ini klien ( narapidana ) diajarkan tentang
menulis huruf arab secara umum yang kemudian dilanjutkan
untuk belajar membaca Al-Qur’an, sehingga diharapkan agar
dapat  fasih membaca /  lancar  menulis  dengan benar  yang
kemudian akhirnya mengetahui arti  dari  isi  Al-Qur’an dan
kemudian mengamalkannya dalam kehidupan beragama dan
bermasyarakat.
Dalam  pelaksanaan  pemberian  materi,  agar  tidak
menimbulkan kebosanan terhadap klien maka pihak Rutan
mengadakan kerjasama terhadap instansi terkait atau dengan
yayasan-yayasan  Islam  dari  luar.  Kerjasaman  yang  masih
dilaksanakan yaitu MTA, PP Imam Bukhari, Darul Qur’an,
dan  Al-Iklas  Kartosuro  dengan  pihak  Kementrian  Agama
Surakarta.
b. Cara Bimbingan dan Penyuluhan Islam Di Rumah Tahanan
Kelas I Surakarta.
55
Pada  pelaksanaan  bimbingan  penyuluhan  Islam  yang
kami maksudkan disini ialah cara-cara yang digunakan oleh
pembimbing  dalam  menyampaikan  materi  kepada
narapidana  di  Rutan  Negara  Kelas  I  Surakarta,  Cara-cara
yang diterapkan adalah:
1. Cara Ceramah
Maksud  Cara  ini  adalah  penyampaian  materi
bimbingan penyuluhan Islam pada narapidana dengan
cara  lesan,  Cara  ini  sering  dipergunakan  oleh  para
pembimbing  atau  penyuluh  agama,  dalam Cara  ini
yang  bersifat  aktif  adalah  pembimbing,  sedangkan
klien (narapidana) yang dijadikan obyek bimbingan
sebagai pendengar yang bersifat pasif.
2. Cara Diskusi / Curah Pendapat
Cara  ini  diterapkan  setelah  pembimbing
menyampaikan materi agama, dan Cara ini dapat pula
dipakai  di  tengah-tengah  penyampaian  materi.
Dengan  Cara  ini  pembimbing  dapat  mengecek
keseriusan  klien  dalam menangkap  materi  yang  di
sampaikannya,  serta  dapat  mengecek  semangat,
minat dan perhatian klien.
3. Cara Bimbingan Kelompok
Cara  bimbingan  kelompok  adalah  suatu  cara
penyampaian  materi  bimbingan  atau  penyuluhan
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agama  secara  langsung  terhadap  kelompok  klien
(  narapidana  )  dan  bukan  secara  individu.  Maksud
diterapkannyan Cara ini,  dengan dikelompokkannya
narapidana disuatu ruangan atau aula rumah tahanan,
akan mempermudah dalam penyampaian materi oleh
pembimbing. Adapun jenis kegiatan dalam Cara ini
yaitu pengajian, khutbah jum’at serta peringatan hari
besar  Islam  yang  waktunya  telah  ditentukan  oleh
petugas yang berwenang.
4. Cara Peragaan
Cara ini diterapkan manakala pembimbing dalam
menyampaikan materi agama memerlukan alat bantu 
dan diperagakan, hal ini dilakukan guna untuk 
mempermudah klien (narapidana) dalam menangkap 
materi yang di sampaikan oleh pembimbing sehingga
dengan peragaan tersebut klien tahu dengan seksama,
jelas dan nyata karena diperagakan / dipraktekkan di 
depan mereka. Adapun materi kegiatan dengan 
menggunakan Cara ini yaitu Baca Tulis Al-Qur’an 
Yaitu mempraktekkan penulisan huruf arab atau 
lafadz Al-Qur’an dengan Cara syakifa, khot dan 
sebagainya. Lalu materi fiqih Yaitu dengan 
memperagakan / mempraktekkan tentang fiqih, 
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antara lain memperagakan cara-cara berwudhu yang 
benar, memperagakan cara sholat yang benar dan sah 
dan lain sebagainya yaitu salah satunya praktek 
perawatan jenazah (memandikan, mengkafani, 
mensolatkan).
c. Bimbingan Mental di Rumah Tahanan Kelas I Surakarta 
1. Pembinaan Fisik  
Kegiatan  kelompok  lainya  yang  dilaksanakan  di
Rumah Tahanan Kelas I Surakarta adalah: 
a) Kegiatan Kelompok Olahraga 
(1) Bola Volly 
(2) Tenis Meja 
(3) Senam SKJ 
b)   Kegiatan Kelompok Kesenian 
(1) Karawitan 
(2)  Hadroh 
(3) Band  
2. Pembinaan Kemandirian 
Kegiatan keterampilan kerja di  Rumah Tahanan
Kelas  I  Surakarta  sangat  didukung oleh pihak Rutan,
terbukti dengan adanya fasilitas yang sangat memadai.
Hal ini membuat kerja menjadi hidup. Dan kerjasama
dengan  pihak  kegiatanpun  tidak  terjadi  sebuah
hambatan  dengan  kegiatan  ini  berarti  membuat
narapidana  merasakan  bahwa  dirinya  dibutuhkan,
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merasa berguna, dan mampu percayadiri. Selain itu juga
sebagai  bekal  bila  masa  tahanannya  telah  usai  dan
narapidan  harus  terjun  kembali  ditengah-tengah
masyarakat.  Keterampilan  kerja  ini  diantaranya:
kegiatan pertukangan besi, pertukangan kayu, kegiatan
menjahit,  pembuatan  blangkon,  miniature-miniatur,
celengan, cuci motor maupun baeber shop.
3 Blok Rumah Tahanan Kelas 1 Surakarta
Rumah tahanan Negara Kelas I Surakarta terdapat jumlah blok
sebanyak empat blok, dengan rincian sebagai berikut :
Tabel 1. Blok Rumah Tahanan Kelas 1 Surakarta
Blok Keterangan
Blok A Blok untuk penghuni wanita
Blok B Blok untuk tahanan kriminalitas
Blok C Blok untuk tahanan narapidana
Blok D Blok  untuk  tahanan  dan
narapidana narkoba
(Dokumentasi Rumah Tahanan Negara Kelas I Surakarta)
B. Hasil Temuan Penelitian
Berdasarkan  observasi  dan  wawancara  dengan  pembimbing
pemasyarakatan di Rumah Tahanan Kelas 1 Surakarta. Rumah Tahanan
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Kelas  1  Surakarta  merupakan  suatu  lembaga  pembinaan  pada
narapidana berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku di
Indonesia  pelaksanaan  bimbingan,  pembinaan  dan  system
pemasyarakatan  dilakukan  oleh  petugas  dalam  bimbingan  rohani
dilakukan oleh petugas dari rumah tahanan yang bekerja sama dengan
pihak dari luar dengan berbagai kegiatan rohani seperti sholat, kegiatan
one  day  one  jus  maupun  kegiatan  tafsir  al-qur’an  selain  bimbingan
rohani  ada  juga  bimbingan kegiatan  seperti  asimilasi  dan bimbingan
karir untuk narapidana. 
Dalam bimbingan rohani melalui kegiatan tafsir al-qur’an. Kegiatan
yang  diberikan  yaitu  berupa  materi-materi  yang  bersumber  dari  Al-
Qur’an sebagai bekal untuk narapidana ketika sudah keluar dari rutan
nanti agar bisa menjadi manusia yang lebih baik lagi dan diharapkan
melalui kegiatan ini jika narapidana sudah keluar nanti bisa aktif dalam
kegiatan masjid atau masyarakat. Dalam kegiatan ini narapidana juga
diberikan  kesempatan  dan  dilatih  untuk  berbicara  di  depan  banyak
orang.  Pemberian  kegiatan  tersebut  merupakan  kegiatan  yang  baik
untuk  narapidana.  Dalam  proses  pelaksanaan  kegiatan  pembina
dibutuhkan untuk berlangsungnya pelaksanaan bimbingan.
1. Pola Pembinaan Narapidana
a. Menetapkan Tujuan Kegiatan
Penetapan  tujuan  ini  dilakukan  agar  dalam pelaksanaan
kegiatan dapat terstruktur dan tercapai sesuai yang direncanakan.
Pelaksanaan kegiatan bimbingan rohani melalui kegiatan tafsir al-
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qur’an dapat menjadi manusia yang lebik baik lagi mengerjakan
sesuatu tau dasar hukumnya dan menjadi bekal untuk narapidana
jika sudah keluar dari rutan.
Hal  tersebut  juga  disampaikan  oleh  Pembina  kegiatan
tafsir al-qur’an sebagai berikut :
“Kegiatan  ini  untuk  Narapidana  yang  telah  lulus  dalam
membaca Iqro dan Al-Qur’an agar lebih mengetahui apa
isi  dari  Al-Qur’an  tersebut,  agar  narapidana  tahu semua
yang dilakukan itu ada dasar hukumnya sehingga mereka
tidak bisa seenaknya sendiri dalam melakukan sesuatu dan
sebagai bekal narapidana jika sudah keluar dari rutan agar
dapat  mengembangkan dan meneruskan apa  yang sudah
diajarkan dalam kegiatan tafsir al-qur’an(W2.S2)”
Dalam memulai suatu kegiatan, maka menetapkan tujuan
merupkan  rencana  yang  disusun secara  matang.  Sesuai  dengan
yang dilakukan oleh Rumah Tahanan Kelas  1 Surakarta  bahwa
dalam menetapkan tujuan dapat memperlancar jalannya kegiatan
dan  tercapainya  suatu  keinginan  yang  akan  dicapai  dalam
bimbingan  rohani  melalui  kegiatan  tafsir  al-qur’an  untuk
pembinaan moral narapidana. 
c) Menetapkan Materi dan Metode kegiatan
Pemberian  materi  disusuaikan  dengan  keadaan  maupun
sesuai  dengan  permintaan  dari  narapidana.  Ketika  narapidana
ingin mengetahui sesuatu maka akan disampaikan oleh pembina,
materi  yang  disampaikan  sesuai  dengan  apa  yang  ada  di  Al-
Qur’an. Pemeberian materi ini dilengkapi dengan adanya fasilitas
ruangan, LCD, alat tulis  maupun Al-Qur’an dari masjid. 
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“Banyak  sekali  mbak,  sesuai  dengan  apa  yang  ada  di
dalam  Al-Qur’an.  Misal  saya  menyampaikan  tentang
puasa  syawal,  banyak  narapidana  yang  mengetahui
sunnahnya puasa syawal tetapi mereka tidak mengetahui
dasar  hukumnya,  maka  dari  itu  saya  berusaha  agar
mereka  tahu  bahwa  sesuatu  itu  pasti  ada  dasar
hukumnya.  Pokoknya  semua  yang  ada  di  dalam  Al-
Qur’an nanti kita pelajari bersama mbak (W2.S2)”
Materi yang diberikan petugas diharapkan dapat dipelajari
dan  di  aplikasikan  oleh  narapidana.  Pemberian  meteri  ini  juga
memberikan  pengetahuan  pada  narapidana  yang  semulanya
mereka tidak tahu tentang materi atau mereka hanya mengetahui
sebatasnya.
Selain  meteri  yang  diberikan  ada  juga  metode  dalam
keberlangsungan kegiatan tafsir al-qur’an melalui metode diskusi,
dengan metode diskusi  diharapkan narapidana lebih  memahami
apa yang disampaikan oleh pembina kegiatan tafsir al-qur’an.
“Metode yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu dengan
metode diskusi, jadi tidak hanya pembina yang berbicara
tetapi  Narapidana  juga  harus  menyampaikan  pendapat
mereka  agar  mereka  terlatih  berbicara  di  depan  banyak
orang  karena  saya  sangat  berharap  setelah  keluar  dari
Rutan  mereka  dapat  menggunakan  ilmu  yang  telah  di
pelajari  dari  sisini  dengan  baik  sehingga  berguna  bagi
mereka  dalam menyebarkan  agama islam di  lingkungan
sekitarnya (W2.S2)”
d) Menetapkan peserta pembinaan
Dalam  menetapkan  atau  memilih  narapidana  yang
mengikuti  kegiatan tafsir  al-qur’an  diberikan kebebasan kepada
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narapidana,  tetapi  sebelum  mengikuti  kegiatan  ini  daianjurkan
narapidana  terlebih  dahulu  menyelesaikan  baca  iqro  terlebih
dahulu,  setelah  lulus  dari  iqro  maka  tahap  selanjutnya  yaitu
narapidana akan naik level ke baca al-qur’an. Baca iqro dan al-
qur’an ini merupakan kegiatan yang wajib diikuti oleh narapidana
sedangkan  kegiatan  tafsir  al-qur’an  ini  diikuti  oleh  narapidana
secara suka rela.
“Sebelum  melakukan  atau  mengikuti  kegiatan  tafsir  al-
qur’an narapidana terlebih dahulu harus sudah lulus dari
iqro atau al-qur’an karena setidaknya mereka sudah bisa
membaca iqro maupun al-qur’an terlebih dahulu (W1.S1)”
e) Evaluasi dan Penelitian
Evaluasi  dalam kegiatan  tafsir  al-quran  dilakukan untuk
menemukan atau membuat keputusan sampai sejauh mana  tujan-
tujuan pelaksanaan kegiatan tercapai. Evaluasi yang dilakukan ini
bertujuan  untuk  mengetahui  perubahan  narapidana  dalam
mengikuti kegiatan bimbingan.
Dari  hasil  pemberian  materi  dan praktek  akan diketahui
bahwa  pengetahuan  yang  dimiliki  dapat  dikembangkan  dan
ditingkatkan melalui ketertiban dalam mengikuti proses kegiatan
tafsir al-qur’an untuk pembinaan moral narapidana.
“Sejauh  ini  saya  rasa  hanya  ada  sedikit  kendala  mbak,
karena  mereka  melakukan  ini  sesuai  dengan  keinginan
mereka sendiri walaupun terkadang santri yang mengikuti
kegiatan tidak pasti mungkin terkadang mereka merasakan
malas (W2.S2)”
Dari  proses  evaluasi  ini  bertujuan  untuk  mengatahui
seberapa  besar  perubahan  yang  terjadi  pada  narapidana  setelah
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mengikuti  kegiatan  tafsir  al-qur’an  dengan  sebelum  mengikuti
kegiatan Tafsir Al-Qur’an untuk pembinaan moral narapidana di
Rumah Tahanan Kelas 1 Surakarta. 
C. Analisis
Bimbingan  rohani  melalui  kegiatan  tafsir  Al-Qur’an  adalah  suatu
bentuk bantuan yang diberikan sesuai dengan fitrah beragama yang dimiliki
secara  lebih   optimal  sesuai  dengan  ajaran  yang  dianut,  dan  melalui
kegiatan ini diharapkan menjadi salah satu kegiatan untuk pembinaan moral
pada  narapidana  agar  mereka  menjadi  manusia  yang  lebih  baik  dari
sebelumnya setelah mengetahui dan mempelajari ilmu agama dengan baik
sesuai  dengan  tuntunan  yang  ada  di  dalam  Al-Qur’an.  Dalam  Kamus
Umum Bahasa Indonesia,  yang disusun oleh W.J.S.  Purwadarminta,  kata
“moral” berarti ajaran tentang baik buruk perbuatan dan kelakuan (akhlak,
kewajiban,  dsb).  Pengertian  lain  tentang  moral  berasal  dari  Prof.Dr.P.J.
Bouman  (Daroeso,  1988  :  22)  mengatakan  bahwa  “moral  adalah  suatu
perbuatan atau  tingkah laku manusia  yang tibul  karena adanya interaksi
antara individu-individu di dalam pergaulan”. 
Narapidana  yang  berada  di  Rumah  Tahanan  melakukan  kegiatan  ini
sekali  dalam  seminggu  yaitu  hari  selasa  pada  pukul  09.00-11.30  WIB.
Ketika  pembina  kegiatan  datang,  maka  narapidana  akan  duduk  didalam
masjid  secara  melingkar  dan  pembina  menetapkan  materi  yang  akan  di
sampaikan hari ini lalu satu persatu dari mereka akan membawa Al-Qur’an
dan  membaca  surat  yang  berkaitan  dengan  materi  tersebut  secara
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bergantian,  jika  ada  tajwid  yang  salah  akan  dibenarkan  oleh  pembina
setelah selesai  membaca Al-Qur’an pembina akan menyampaikan materi
setelah selesai  maka oembina akan bertanya apakah ada pertanyaan dari
narapidana  dan satu  persatu  dari  mereka  harus  menyampaikan  pendapat
atau  tanggapan  dari  kegiatan  tafsir  Al-Qur’an  setelah  selesai  kegiatan
ditutup dan dilanjutkan dengan sholat Dhuhur secara berjamaah. 
Maka  dapat  diambil  kesimpulan  bahwa  bimbingan  rohani  melalui
kegiatan tafsir Al-Qur’an di Rumah Tahanan Kelas 1 Surakarta bertujuan
untuk membantu narapidana mengetahui apa saja yang ada di dalam Al-
Qur’an  dan  mengetahui  dasar-dasar  hukum  sehingga  mereka  dapat
mengerti  apa  saja  larangan  dan  perintah  yang  ada  di  dalam  Al-Qur’an
sehingga mereka tidak bisa sesuka hati melakukan suatu perbuatan karena
semuanya  sudah  diatur  dalam  Al-Qur’an.  Dengan  harapan  nantinya
narapidana memiliki moral yang lebih baik lagi dari sebelumnya, menjadi
manusia  yang lebih baik lagi  dan menjadi  bekal  yang bermanfaat  untuk
mereka setelah keluar dari Rumah Tahanan nanti. 
Kegiatan  tafsir  Al-Qur’an  mendapatkan  respon  yang  baik  dari
narapidana  yang  serius  menjalankan  kegiatan  bimbingan  rohani  melalui
kegiatan tafsir Al-Qur’an untuk pemninaan moral pada narapidana seperti
halnya  narapidana  dalam  jawabannya  yaitu  kegiatan  ini  memberikan
banyak manfaat.
“Kegiatan  yang  sangat  bermanfaat  mbak,  dengan  adanya
kegiatan ini saya lebih paham tentang apa itu al-qur’an saya dulu
bisa membaca al-qur’an tapi saya tidak paham isi dari al-qur’an
dari  kegiatan  ini  saya  berharap  bisa  lebih  paham  lagi  dan
penyempaian  materi  dari  pembimbing  sangat  jelas  dan  baik
sehingga saya mudah mempelajarinya. (W4.S4)”
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Bimbingan  rohani  melalui  kegiatan  tafsir  Al-Qur’an  sudah
cocok dengan teori  yang diungkapkan oleh Arifin  (Ptasetya,  2017 :  12)
bimbingan rohani adalah segala kegiatan yang dilakukan seseorang dalam
rangka  memberikan  bantuan  kepada  orang  lain  yang  memerlukan  atau
mengalami kesulitan rohaniyah dalam lingkungan hidupnya agar supaya
orang tersebut mampu mengatasinya sendiri karena timbul kesadaran atau
penyerahan diri, terhadap kekuasaan Tuhan YME sehingga dalam dirinya
suatu  cahaya  harapan  kebahagiaan  hidup  saat  sekarang  dan  masa
depannya.
Pengaruh kegiatan ini sangat sangat banyak sekali. Ibarat ilmu
saya di tukar dengan apartemen saya tidak akan mau. Seumur
hidup saya, saya belum pernah menangis walaupun apapun yang
terjadi  sama  saya.  Tetapi  setelah  saya  masuk  dan  mengikuti
kegiatan  ini,  disini  saya  sering  menangis  mbak  entah  kenapa
mungkin  benar  kata  Pak  Ustad  bahwa  Al-Qur’an  bisa
melunakkan  hati  yang  keras.  Ya  contohnya  saya  ini  mbak.
insyaAllah  setelah  mengikuti  kegiatan  ini  saya  akan  menjadi
lebih baik lagi.(W5.S5)
Dapat  disimpulkan  dengan  adanya  bimbingan  rohani  melalui
kegiatan tafsir Al-Qur’an ini narapidana sepakat dan sejalan bahwasannya
kegiatan  tafsir  Al-Qur’an  yang ada  di  Rumah Tahanan  cukup baik  dan
dapat  membantu  mereka  dalam  memperbaiki  kualitas  moral  pada  diri
narapidana.
66
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan 
Berdasarkan  hasil  penelitian,  maka  dapat  disimpulkan  bahwa
Bimbingan Rohani Melalui Kegiatan Tafsir Al-Qur’an di Rumah Tahanan
Kelas 1 Surakarta yaitu sebagai berikut :
1. Kegiatan  tafsir  al-qur’an  diikuti  oleh  narapidana  yang  telah  lulus
dalam membaca iqro atau al-qur’an.
2. Kegiatan  tafsir  Al-Qur’an  dilaksanakan seminggu sekali  di  Rumah
Tahanan Kelas  1 Surakarta  pada hari  selasa dengan dipimpin oleh
Bapak Sumadi selaku pembina kegiatan. 
3. Kegiatan  tafsir  Al-Qur’an  diikuti  oleh  narapidana  berdasarkan
keinginannya sendiri setelah mereka lulus dalam membaca Iqro atau
Al-Qur’an. Materi yang disampaikan oleh pembina kegiatan berupa
semua yang ada di dalam Al-Qur’an. Sebelum penyampaian materi,
terlebih  dahulu  narapidana  membaca  Al-Qur’an  secara  bergantian.
Metode yang digunakan dalam penyampaian materi yaitu dengan cara
diskusi agar penyampaian materi lebih mudah diterima.
4. Tujuan dari adanya kegiatan ini adalah agar narapidana mengetahui
isi  kandungan  Al-Qur’an  menjadikan  bekal  untuk  mereka  setelah
keluar  dari  Rumah  Tahanan  dan  sebagai  salah  satu  sarana  untuk
pembinaan Moral dari narapidana. 
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa hal yang diharapkan bisa
memaksimalkan pelaksanaan bimbingan rohani melalui kegiatan tafsir Al-
Qur’an  untuk  pembinaan  moral  narapidana  di  Rumah  Tahanan  Kelas  I
Surakarta, maka dapat diajukan saran-saran sebagai berikut :
1. Bagi Pembina Rohani diharapkan lebih mengintensifkan lagi kegiatan
tafsir Al-Qur’an  dan memberikan pengertian kepada narapidana yang
belum mengikuti kegiatan ini agar mengikuti kegiatan ini karena ini
adalah salah satu kegiatan yang baik untuk mereka.
2. Bagi Pembina Kegiatan diharapkan lebih mengoptimalkan materi dan
memingkatkan  metode  pembelajaran  agar  narapidana  tidak
mengalami kebosanan waktu mengikuti kegiatan.
3. Bagi Narapidana diharapkan lebih aktif dan mengikuti kegiatan yang
baik sehingga setelah keluar dari Rumah Tahanan mendapatkan bekal
ilmu pengetahuan agama sehingga tidak akan terjerumus ke dalam
Rumah Tahanan untuk kedua kalinya. 
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Surat Izin Penelitian
Lampiran 02
73
Laporan Hasil Observasi
Kode : 01
Hari/ Tanggal : Kamis 13 Juni 2019
Tempat: Rumah Tahanan Kelas 1 Surakarta
Pagi ini sekitar pukul 09.00 WIB, saya mendatangi Rumah Tahanan Kelas
1 Surakarta untuk melakukan penelitian yang berhubungan dengan tugas akhir
saya yang berkenaan dengan kegiatan rohani Islam yang ada disana. Pagi itu saya
disambut oleh pegawai Rutan yaitu Bapak Suramto dan yang lainnya. Disana saya
menyampaikan  bahwa  saya  akan  melakukan  penelitian  di  Rutan.  Sebelum
melakukan  penelitian  terlebih  dahulu  saya  memberikan surat  izin  dari  Kanwil
Semarang agar  diperbolehkan untuk melakukan penelitian  disana,  setelah  saya
memberikan suratnya kepada petugas banhuk ( bantuan hukum) saya diberitahu
bahwa nanti akan dikasih tahu apabila sudah di setujui dari TU dan kepala Rutan
lewat WhatsApp. 
Laporan Hasil Obervasi 
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Kode : 02
Hari/tanggal : Kamis, 20 Juni 2019
Tempat: Rumah Tahanan Kelas 1 Surakarta
Setelah  saya  mendapatkan  WhatsApp  dari  petugas  Rutan  yaitu  Bapak
Suramto pada malam harinya, keesokan harinya pukul 10.00 WIB, saya datang
lagi ke Rumah Tahanan untuk meminta arahan kepada pembimbing saya yaitu Ibu
Riana. Kami membicarakan tentang bagaimana keadaan moral narapidana selama
di Rumah Tahanan dan saya juga meminta pendapat kepada siapa saya nanti harus
melakukan  wawancara.  Setelah  saya  berbicara  kepada  bu  Riana  saya  disuruh
untuk menanyakan kepada Pak Nur Rahman tentang pelaksanaan kegiatan dan
ternyata kegiatan bimbingan rohani dilakukan setiap hari  selasa yang dipimpin
oleh bapak Sumadi. Setelah cukup lama berdiskusi dan saya banyak mendapatkan
arahan  saya  memutuskan  untuk  melakukan  penelitian  hari  Selasa  yang  akan
datang. 
Laporan Hasil Observasi 3
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Kode : 03
Hati/Tanggal : Selasa 25 Juni 2019
Tempat : Rumah Tahanan Kelas 1 Surakarta
Pagi ini pukul 10.00 WIB saya mendatangi Rutan Kelas 1 Surakarta untuk
melakukan  wawancara  dengan  pembina  Rohani,  saya  melakukan  observasi
lanjutan   dan  wawancara  dengan  pembina  rohani  dan  narapidana,  untuk
mengetahui  secara  rinci  bagaimana  pelaksanaan  bimbingan  rohani  melalui
kegiatan Tafsir Al-Qur’an di Rumah Tahanan Kelas 1 Surakarta ini.  Saya juga
mengamati  bagaimana narapidana mengikuti  kegiatan tafsir  Al-Qur’an.  Karena
keterbatasan waktu maka penelitian dilanjutkan pada hari lainnya. 
Lampiran 03
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Pedoman Pengumpulan Data
PEDOMAN WAWANCARA
A.  PEMBINA ROHANI
1. Apa yang mendasari diadakannya bimbingan Rohani ?
2. Apa saja kegiatan keagamaan di Rutan Kelas 1 Surakarta ?
3. Metode apa yang digunakan untuk kegiatan bimbingan rohani?
4. Mengapa perlu diadakan kegiatan tafsir Al-Qur’an ?
5. Apakah semua narapidana boleh mengikuti kegiatan ini ?
6. Apakah narapidana harus diperintah / dipaksa terlebih dahulu jika
mengikuti kegiatan masjid ?
7. Apakah Rutan  bekerjasama dengan pihak luar  untuk melakukan
pembinaan rohani ?
B. PEMBINA KEGIATAN TAFSIR AL-QUR’AN
1. Ada  berapakah  narapidana  yang  mengikuti  kegiatan  tafsir  Al-
Qur’an ?
2. Menurut bapak apa tujuan dilakukannya kegiatan tafsir Al-Qur’an
ini?
3. Bagaimanakah metode yang digunakan untuk kegiatan ini ?
4. Bagaimanakah proses pelaksanaan kegiatan tafsir Al-Quran ?
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5. Materi apa saja yang disamapaikan dalam kegiatan tafsir Al-qur’an
?
6. Apakah ada pengklasifikasian untuk narapidana yang sudah lama
dengan yang baru dalam pembelajaran tafsir al-qur’an?
7. Apakah kandala dalam memimpin kegiatan ini ?
8. Bagaimana cara mengatasi kendala tersebut ?
9. Apakah  ada  perubahan  akhlak/perilaku  narapidana  sebelum dan
sesudah melakukan kegiatan ini ?
C. Narapidana
1. Apa yang anda ketahui tentang kegiatan Tafsir Al-Qur’an ini?
2. Apakah  anda  mengikuti  kegiatan  ini  karena  terpaksa  atau
keinginan sendiri?
3. Berapa kali  dalam seminggu anda mengikuti  kegiatan Tafsir  Al-
Qur’an ini?
4. Apakah kendala yang anda hadapi selama mengikuti kegiatan ini ?
5. Setelah  mengikuti  kegiatan  ini,  adakah  perubahan  yang  terjadi
dalam hidup anda ?
PEDOMAN OBSERVASI
1. Situasi dan Kondisi Rumah Tahanan Kelas 1 Surakarta
2. Pelaksanaan bimbingan rohani  melalui  kegiatan Tafsir  Al-Qur’an  untuk
pembinaan  moral  narapidana  laki-laki  di  Rumah  Tahanan  Kelas  1
Surakarta
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PEDOMAN DOKUMENTASI
1. Profil Rumah Tahanan Kelas 1 Surakarta
2. Jadwal Kegiatan Rumah Tahanan Kelas 1 Surakarta
3. Blok Narapidana
4. Data Narapidana bulan Juli Rumah Tahanan Kelas 1 Surakarta
Lampiran 04
TRANSKIP HASIL WAWANCARA 1
(W1.S1)
Interviewer : Eva Safari Putri Prihantini
Narasumber : Suramto S.H
Jabatan : Pembina Rohani 
Waktu : Selasa, 25 Juni 2019
Keterangan : I= Interviewer, N= Narasumber
Baris Pelaku Percakapan Tema
1 I Assalamualaikum  Pak,  maaf  menggangu
waktunya sebentar...
Opening 
N Waalaikumsalam, iya mbak apa yang bisa
saya bantu
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5 I Begini  Pak,  sebelumnya  saya  ingin
meminta  informasi  mengenai  bimbingan
rohani di Rutan Kelas 1 Surakarta.
N Iya  mbak,  silahkan  apa  yang  mau
ditanyakan.
10 I Apa  yang  mendasari  diadakannya
bimbingan Rohani ?
15
N Bimbingan  rohani  dilaksanakan  karena
adanya  Peraturan  Pemerintah  Republik
Indonesia  no  31  Tahun  1999  tentang
Pembinaan dan Pembimbingan WBP pasal
3 dan Undang Undang Republik Indonesia
no  12  tahun  1995  tentang  sistem
pemasyarakatan pasal 1 mbak.
Bimbingan Rohani
20
I Apa  saja  kegiatan  keagamaan  di  Rutan
Kelas 1 Surakarta ?
25
N Banyak mbak,  kegiatan keagamaan disini
ada  kegiatan  wajib  dan  tidak  wajib.
Kegiatan  wajib  diantaranya  sholat
berjamaah,  membaca  iqro/  al-qur’an,
sholat  jumat  dan  mengikuti  kegiatan
tausiyah  sedangkan  kegiatan  yang  tidak
wajib  ada  one  day  one  jus,  Tafsir  Al-
Qur’an (Bedah Al-qur’an) 
Kegiatan 
Keagamaan di 
Rutan
30
I Metode  apa  yang  digunakan  untuk
kegiatan bimbingan rohani?
80
N Ada  bebrapa  metode  yang  digunakan
dalam  penyampaiannya  diantaranya  cara
ceramah,  cara  diskusi,  cara  bimbingan
kelompok dan peragaan. 
35 I Apakah  semua  narapidana  boleh
mengikuti kegiatan Tafsir al-qur’an ?
40
N Sebelum  melakukan  atau  mengikuti
kegiatan  tafsir  al-qur’an  narapidana
terlebih dahulu harus sudah lulus dari iqro
atau  al-qur’an  karena  setidaknya  mereka
sudah  bisa  membaca  iqro  maupun  al-
qur’an terlebih dahulu
I Mengapa  perlu  diadakan  kegiatan  tafsir
Al-Qur’an ?
45 N Karena  kegiatan  ini  sangat  bermanfaat
untuk  narapidana  agar  mereka  dapat
mempelajari  al-qur’an  dengan  baik  serta
memahami apa saja si dari al-qur’an
50
I Apakah  narapidana  harus  diperintah  /
dipaksa  terlebih  dahulu  jika  mengikuti
kegiatan masjid ?
55
N Kalau  untuk  mengikuti  kegiatan  masjid
ada  sebagian  narapidana  harus  di  paksa
terlebih  dahulu  tapi  sebagian  sudah rutin
ke masjidnya
I Oh  iya  Pak,  apakah  Rutan  bekerjasama
dengan  pihak  luar  untuk  melakukan
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pembinaan rohani ?
60
Iya mbak, kami bekerjasama dengan pihak
luar untuk melakukan pembinaan rohani di
masjid
Oh  begitu,  mungkin  cukup  sekian
informasi yang saya butuhkan terimakasih
Bapak. Assalamualaikum.
Closing
65 Iya mbak sama-sama. Wassalamualaikum
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA 2
(W2.S2)
Interviewer : Eva Safari Putri Prihantini
Narasumber : Sumadi
Jabatan : Pembina Kegiatan Tafsir Al-qur’an
Waktu : Selasa, 25 Juni 2019
Keterangan : I= Interviewer, N= Narasumber
Baris Pelaku Percakapan Tema
I Assalamualaikum,  dengan  bapak  Sumadi
nggih ?
Opening
N Waalaikumsalam, iya mbak benar
70
I Perkenalkan  saya  Eva  dari  mahasiswa
IAIN  Surakarta,  disini  saya  ingin
melakukan penelitian mengenai bimbingan
rohani  melalui  kegiatan  Al-qur’an  untuk
pembinaan  moral  narapidana  laki-laki  di
Rumah  Tahanan  Kelas  1  Surakarta  pak.
Bolehkan  saya  meminta  informasi  dari
Bapak  karena  selaku  pembina  dari
kegiatan ini ?
83
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N Oh iya mbak sangat boleh,  apa yang bisa
saya bantu ?
80 I Ada berapakah narapidana yang mengikuti
kegiatan tafsir Al-Qur’an ?
N Kurang lebih sekitar 30 orang Mbak
I Menurut  bapak  apa  tujuan  dilakukannya
kegiatan tafsir Al-Qur’an ini?
85
90
N Kegiatan ini  untuk Narapidana yang telah
lulus dalam membaca Iqro dan Al-Qur’an
agar  lebih  mengetahui  apa  isi  dari  Al-
Qur’an  tersebut agar  narapidana  tahu
semua  yang  dilakukan  itu  ada  dasar
hukumnya  sehingga  mereka  tidak  bisa
seenaknya  sendiri  dalam  melakukan
sesuatu  dan sebagai bekal narapidana jika
sudah  keluar  dari  rutan  agar  dapat
mengembangkan dan meneruskan apa yang
sudah  diajarkan  dalam  kegiatan  tafsir  al-
qur’an.
Kegiatan  Tafsir
Al-Qur’an 
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100
I Bagaimanakah  metode  yang  digunakan
untuk kegiatan ini ?
105
110
N Metode yang digunakan dalam kegiatan ini
yaitu  dengan  metode  diskusi,  jadi  tidak
hanya  pembina  yang  berbicara  tetapi
Narapidana  juga  harus  menyampaikan
pendapat  mereka  agar  mereka  terlatih
berbicara  di  depan  banyak  orang  karena
saya  sangat  berharap  setelah  keluar  dari
Rutan  mereka  dapat  menggunakan  ilmu
yang  telah  di  pelajari  dari  sisini  dengan
baik sehingga berguna bagi mereka dalam
menyebarkan  agama  islam  di  lingkungan
sekitarnya.
115 I Bagaimanakah  proses  pelaksanaan
kegiatan tafsir Al-Quran ?
120
NPertama,   Narapidana yang mengikuti kegiatan Tafsir
Al-Qur’an membentuk lingkaran agar lebih
mudah berdiskusi  setelah  itu  satu  persatu
narapidana  membaca  Al-Quran  setelah
membaca  secara  bergantian  saya  akan
mengartikan ayat demi ayat yang ada pada
Al-Qur’an sesuai dengan materi yang saya
sampaikan selain dari Al-Qur’an saya juga
menambahkan  Hadits  yang  berkaitan
dengan  materi  yang  saya  sampaikan  dan
Proses kegiatan
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menjelaskannya  kepada  narapidana  yang
mengikuti kegiatan Tafsir Al-Quran. 
130 I Materi apa saja yang disamapaikan dalam
kegiatan tafsir Al-qur’an
135
140
N        Banyak sekali mbak, sesuai dengan apa
yang ada di dalam Al-Qur’an.  Misal saya
menyampaikan  tentang  puasa  syawal,
banyak  narapidana  yang  mengetahui
sunnahnya  puasa  syawal  tetapi  mereka
tidak  mengetahui  dasar  hukumnya,  maka
dari  itu  saya  berusaha  agar  mereka  tahu
bahwa  sesuatu  itu  pasti  ada  dasar
hukumnya.  Pokoknya  semua  yang  ada  di
dalam  Al-Qur’an  nanti  kita  pelajari
bersama mbak. 
  
I Apakah  ada  pengklasifikasian  untuk
narapidana yang sudah lama dengan yang
baru dalam pembelajaran tafsir al-qur’an?
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145
N Tidak mbak, karena terkadang materi yang
saya sampaikan itu bisa saya ulang sampai
3x  jadi  untuk  narapidana  yang  baru
mengikuti kegiatan ini bisa menyesuaikan
150 I Adakah kandala dalam memimpin kegiatan
ini ?
155
N Sejauh  ini  saya  rasa  hanya  ada  sedikit
kendala  mbak,  karena  mereka  melakukan
ini sesuai dengan keinginan mereka sendiri
walaupun terkadang santri yang mengikuti
kegiatan  tidak  pasti  mungkin  terkadang
mereka merasakan malas. 
160
I Bagaimana  cara  mengatasi  kendala
tersebut pak ?
165
N Yaa..cara  mengatasi  kendala  tersebut
dengan  cara  saya  memberikan  semangat
terus kepada narapidana agar mereka tidak
malas untuk mengikuti kegiatan in i karena
kita tahu bahwa kegiatan ini sangat positif
untuk mereka
I Apakah  ada  perubahan  akhlak/perilaku
narapidana  sebelum  dan  sesudah
melakukan kegiatan ini ?
170 N Setelah  melakukan  kegiatan  ini,  saya
merasa  perilaku narapidana menjadi  lebih
87
175
baik  karena  menurut  saya  ini  adalah
kegiatan  yang  sangat  positif  untuk  moral
mereka, mereka berusaha orang yang lebih
sabar,  mengetahui  benar  dan  salah  dan
banyak diantara mereka yang berjanji tidak
akan mengulangi kesalahan yang sama. 
180
I Baiklah  pak,  mungkin  itu  saja  informasi
yang  ingin  saya  ketahui  terima  kasih
banyak  karena  Bapak  telah  meluangkan
waktu untuk saya mintai informasi.
Closing
185
N Oh iya mbak sama-sama saya juga senang
bisa membantu mbak.
I Wassalamualaikum Pak
N Waalaikumsalam mbak.
TRANSKIP HASIL WAWANCARA 3
(W3.S3)
Interviewer : Eva Safari Putri Prihantini
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Narasumber : Udin ( nama samaran)
Status : Narapidana
Waktu : Selasa, 09 Juli 2019
Keterangan : I= Interviewer, N= Narasumber
Pelaku Percakapan Tema
I Asalamualaikum Pak Opening
190
N Waalaikumsalam mbak, ada yang bisa saya
bantu ?
195
I Hehe  nggih  pak,  perkenalkan  nama  saya
Eva  dari  IAIN  Surakarta,  disini  saya
mengambil penelitian skripsi dengan judul
bimbingan  rohani  melalui  kegiatan  tafsir
al-qur’an  untuk  pembinaan  moral
narapidana  laki-laki  di  Rutan  Surakarta.
Disini  saya  ingin  meminta  informasi
mengenai kegiatan tafsir al-qur’an
200 N Oh iya mbak, boleh
I Apa  yang  anda  ketahui  tentang  kegiatan
Tafsir Al-Qur’an ini?
205
N Tafsir  Al-Qur’an  adalah  kegiatan  yang
sangat  baik  mbak,  pertama  kali  saya
mendengar  kegiatan ini  saya tidak tertarik
mbak  ,  tetapi  karena  Rutan  mewajibkan
kegiatan baca iqro/ al-quran jadi saya mulai
tertarik mengikuti kegiatan tafsir al-qur’an
ini.  Sebelumnya  saya  tidak  pernah  sholat
juga tidak mengerti sama sekali ilmu agama
Kegiatan  Tafsir
Al-Qur’an
89
210
tetapi karena mengikuti kegiatan ini sedikit
demi  sedikit  alhamdulillah  sekarang  saya
lebih paham
215 I Apakah anda mengikuti kegiatan ini karena
terpaksa atau keinginan sendiri?
220
N Ya  awalnya  saya  terpaksa  mbak,  tapi
setelah  berjalannya  waktu  saya  mulai
terbiasa  karena  saya  berfikir  ini  kegiatan
yang  sangat  baik  jadi  saya  harus
meluangkan waktu 
I Berapa  kali  dalam  seminggu  anda
mengikuti kegiatan Tafsir Al-Qur’an ini?
N Seminggu sekali hari selasa mbak
225 I Apakah kendala yang anda hadapi selama
mengikuti kegiatan ini ?
230
N Ya  itu  mbak,  rasa  malas  pada  awalnya
tetapi karena niat saya dari hati, insyaAllah
sudah tidak ada kendala.
I Setelah  mengikuti  kegiatan  ini,  adakah
perubahan  yang  terjadi  dalam  hidup
anda ?
235
N Pengaruhnya  sangat  banyak  mbak.  Dulu
saya tidak bisa membaca Al-Qur’an dengan
baik tetapi  disini  saya diajarkan membaca
dengan baik, dulu saya tidak pernah shoat
tetapi  sekarang  misal  saya  tidak  sholat
sekali  saja  saya  merasa  menyesal  mbak.
Pengaruh
kegiatan  tafsir
al-qur’an 
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InsyaAllah  kegiatan  ini  sangat  bermanfaat
dan  berpengaruh  positif  untuk  WBP yang
lain mbak.
I Sekian  mungkin  itu  saja  informasi  yang
ingin saya ketahui pak. Wassalamualaikum
Closing
N Waalaikumsalam
TRANSKIP HASIL WAWANCARA 4
(W4.S4)
Interviewer : Eva Safari Putri Prihantini
Narasumber : Asep ( nama samaran)
Status : Narapidana
Waktu : Selasa, 09 Juli 2019
Keterangan : I= Interviewer, N= Narasumber
Pelaku Percakapan Tema
250 I Asalamualaikum Pak Opening
N Waalaikumsalam mbak
I Perkenalkan  nama  saya  Eva  dari  IAIN
Surakarta,  disini  saya  mengambil
penelitian skripsi  dengan judul bimbingan
91
255
rohani  melalui  kegiatan  tafsir  al-qur’an
untuk  pembinaan  moral  narapidana  laki-
laki di Rutan Surakarta. Disini saya ingin
meminta  informasi  mengenai  kegiatan
tafsir al-qur’an
260 N Oh iya mbak, boleh
I Apa  yang  anda  ketahui  tentang  kegiatan
Tafsir Al-Qur’an ini?
265
270
N Kegiatan  yang  sangat  bermanfaat  mbak,
dengan  adanya  kegiatan  ini  saya  lebih
paham tentang apa itu al-qur’an saya dulu
bisa  membaca  al-qur’an  tapi  saya  tidak
paham isi  dari  al-qur’an  dari  kegiatan  ini
saya  berharap  bisa  lebih  paham  lagi  dan
penyempaian  materi  dari  pembimbing
sangat jelas dan baik sehingga saya mudah
mempelajarinya
Kegiatan  tafsir
al–qur’an
I Apakah anda mengikuti kegiatan ini karena
terpaksa atau keinginan sendiri?
275
N Keinginan  sendiri  mbak,  karena  ini
kegiatan  yang  bagus  jadi  saya  memang
berniat untuk mengikuti kegiatan ini
I Berapa  kali  dalam  seminggu  anda
mengikuti kegiatan Tafsir Al-Qur’an ini?
280 N Seminggu sekali
I Apakah kendala yang anda hadapi selama
mengikuti kegiatan ini ?
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N             Sejauh ini tidak ada kendala mbak, karena
pak ustad menerangkan dengan baik, tetapi
karena saya masih baru mengikuti kegiatan
ini  ada  materi  yang  belum terlalu  paham
walaupun pak ustad  terkadang mengulang
materi yang disampaikan.
290
I Setelah  mengikuti  kegiatan  ini,  adakah
perubahan  yang  terjadi  dalam  hidup
anda ?
295
300
N Banyak sekali mbak, saya berharap dengan
adanya  kegiatan  ini  menjadi  bekal  untuk
saya  bisa  mengajarkan  paling  tidak
keluarga  saya  dulu  untuk  lebih
memperdalam ilmu agama, karena selama
ini  saya  mengerjakan  sesuatu  tetapi  saya
tidak  paham  dasar  hukumnya  jadi  misal
saya  mengerjakan  sholat  ketika  saya
membaca  surat  apapun  saya  tidak  tahu
maksud/isi  surat  yang  saya  baca  dengan
adanya  kegiatan  ini  saya  berharap  bisa
menjadi  manusia  yang  lebih  baik  lagi
setelah keluar dari sini.
Pengaruh
Kegiatan  tafsir
al-qur’an
305
I Sekian  mungkin  itu  saja  informasi  yang
ingin saya ketahui pak. Terima kasih untuk
waktunyya nggih pak. Wassalamualaikum
Closing
N Iya mbak sama-sama . Waalaikumsalam
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA 5
(W5.S5)
Interviewer : Eva Safari Putri Prihantini
Narasumber : Samsul ( nama samaran)
Status : Narapidana
Waktu : Selasa, 09 Juli 2019
Keterangan : I= Interviewer, N= Narasumber
Pelaku Percakapan Tema
I Asalamualaikum Pak Opening
N Waalaikumsalam mbak
310
I Perkenalkan  nama  saya  Eva  dari  IAIN
Surakarta,  disini  saya  mengambil
penelitian skripsi  dengan judul bimbingan
rohani  melalui  kegiatan  tafsir  al-qur’an
untuk  pembinaan  moral  narapidana  laki-
laki di Rutan Surakarta. Disini saya ingin
meminta  informasi  mengenai  kegiatan
tafsir al-qur’an
94
315
N Oh iya mbak, apa yang bisa saya bantu
I Apa  yang  anda  ketahui  tentang  kegiatan
Tafsir Al-Qur’an ini?
320
325
330
N Tidak  bisa  dijelaskan  dengan  kata  kata
mbak. Saya ini dulu buta agama, saya tidak
tahu  apa  itu  sholat,  puasa  atau  yang  lain
yang  saya  tahu  hanya  mencari  uang,  ada
orang macam-macam sama saya  langsung
saya  pukul.  Dulu  saya  seorang  preman
mbak,  tapi  setelah  masuk  sini  saya
penasaran dengan apa itu kegiatan tafsir al-
qur’an jadi saya coba untuk mengikuti dan
sekarang  saya  bersyukur  bisa  mengikuti
kegiatan ini.
Kegiatan  tafsir
al–qur’an
I Apakah anda mengikuti kegiatan ini karena
terpaksa atau keinginan sendiri?
N Tidak  terpaksa  karena  ini  keinginan  saya
sendiri
335 I Berapa  kali  dalam  seminggu  anda
mengikuti kegiatan Tafsir Al-Qur’an ini?
N Kegiatan ini dilakukan Cuma hari Selasa 
mbak
I Apakah kendala yang anda hadapi selama
mengikuti kegiatan ini ?
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340
N             Tidak ada mbak, karena saya sudah berniat
untuk mengikuti kegiatan ini
I Setelah  mengikuti  kegiatan  ini,  adakah
perubahan  yang  terjadi  dalam  hidup
anda ?
345
350
355
N Pengaruh kegiatan ini sangat sangat banyak
sekali.  Ibarat  ilmu  saya  di  tukar  dengan
apartemen  saya  tidak  akan  mau.  Seumur
hidup  saya,  saya  belum pernah  menangis
walaupun apapun yang terjadi  sama saya.
Tetapi  setelah  saya  masuk  dan  mengikuti
kegiatan  ini,  disini  saya  sering  menangis
mbak  entah  kenapa  mungkin  benar  kata
Pak  Ustad  bahwa  Al-Qur’an  bisa
melunakkan hati yang keras. Ya contohnya
saya  ini  mbak.  insyaAllah  setelah
mengikuti  kegiatan ini  saya akan menjadi
lebih baik lagi.  
Pengaruh
Kegiatan  tafsir
al-qur’an
360
I Sekian  mungkin  itu  saja  informasi  yang
ingin saya ketahui pak. Terima kasih untuk
waktunyya nggih pak. Wassalamualaikum
Closing
N Iya mbak sama-sama . Waalaikumsalam
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Lampiran 05
Jadwal Kegiatan Narapidana di Rumah Tahanan Kelas 1 Surakarta
97
Lampiran 06
Jumlah Narapidana Bulan Juli
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Lampiran 07
Foto Kegiatan Penelitian
Wawancara dengan pembina Rohani Bapak Suramto
Wawancara dengan Narapidana nama samaran Udin
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Wawancara narapidana dengan nama samaran Asep
Wawancara narapidana dengan nama samaran samsul
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Kegiatan Tafsir Al-qur’an
101
102
Kegiatan bimbingan rohani Rutan Kelas 1 Surakarta
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Bombingan Karir untuk narapidana 
Lampiran 08
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
A. Data Pribadi
Nama : Eva Safari Putri Prihantini
Tempat, Tanggal Lahir : Sragen, 13 September 1997
Agama : Islam
Kewarganegaraan : Indonesia
Status : Belum Kawin
Alamat :  Rejosari  RT.  28  RW.09,  Jati,  Masaran,
Sragen
No. HP : 085700581401
Email : Evasafa92@gmail.com 
B. Data Riwayat Penelitian
Jenjang Nama Sekolah Jurusan Lulusan
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Tahun
TK TK Bina Utama - 2003
SD SD Negeri Jati 1 - 2009
SMP SMP Negeri Masaran
1
- 2012
SMA MA Negeri 1 Sragen Sosial 2015
Sarjana IAIN Surakarta Bimbingan
Konseling Islam
2019
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